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A.  Latar Belakang Masalah 
Guru merupakan ujung tombak dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, 
tidak diragukan lagi bahwa guru memang memiliki peran sentral dalam 
keberhasilan penyelenggaraan program pendidikan.1 Peran guru sangat penting 
dalam pengajaran dan mendidik siswa serta dalam memajukan dunia pendidikan. 
Mutuh siswa dan pendidikan tergantung pada mutu guru.2 Kualitas kemampuan 
guru yang rendah akan berdampak pada rendahnya mutu pendidikan.3 
Hal ini sejalan dengan sabda Nabi Saw.: 
4
Dari Abu Hurairah ra. mengatakan; Rasulullah Saw. bersabda: "Jika 
amanat telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran terjadi." Ada seorang sahabat 
bertanya; 'Bagaimana maksud amanat disia-siakan?' Nabi Saw. menjawab; "Jika 
urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu."  
Mutu pendidikan belum seperti yang diharapkan. Menurut Sukmadinata 
selain masih kurangnya sarana dan fasilitas belajar, ada faktor guru. Pertama, guru 
                                                 
1
 Sumarsih Anwar, Dkk, (2007), Kompetensi Guru Madrasah, Jakarta Timur: Balai  
penelitian dan pengembangan agama Jakarta, hal. vii 
2
 Jejen Musfah, (2015), Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber 
Belajar Teori dan Praktik, Jakarta: Prenadamedia Group, hal. xiii 
3
 Oemar Hamalik, (2010), Pendidikan Guru: Berdasarkan Pendekatan Kompetensi,  
Jakarta: PT Bumi Aksara, hal. v 
4
 Abi „Abdullah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Jami‟ as-Ṣ ahīh, cet. I, jilid IV. 





belum bekerja dengan sungguh-sungguh. Kedua, kemampuan profesional guru 
masih kurang.  
Data pada tahun 2006 menunjukkan bahwa hampir separuh dari lebih 
kurang 2,6 juta guru di Indonesia tidak memiliki kompetensi layak untuk 
mengajar.Yang tidak layak mengajar berjumlah 912.506. Terdiri dari 605.217 
guru SD, 167.643 guru SMP, 75.684  guru SMA, dan 63. 962 guru SMK. 
Disamping itu tercatat 15% guru mengajar tidak sesuai dengan keahlian yang 
dipunyai atau bidangnya.Secara rinci terdapat 60% guru SD, 40% guru SLTP, 
43% guru SMA dan, 34% guru SMK dianggap belum layak untuk mengajar di 
jenjang masing-masing.5 
Memikirkan adanya masalah pada kompetensi guru yang tidak layak di 
Indonesia maka dari itu peneliti memikirkan sebuah solusi yang kiranya dapat 
dicontoh atau bahkan diterapkan di dunia pendidikan di Indonesia. Mengingat kita 
sebagai Muslim, maka contoh kompetensi yang di miliki hendaklah dari kalangan 
Ulama Muslim pula. 
Allah Swt. berfirman di dalam Alquran Surah At-Taubah/9: 100. 
 ۙ 
 ۗ 
Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari 
golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah 
menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya 
selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar”.  
(Q. S. At-Taubah: 100).6 
 
                                                 
5
 Wagitan, (2013),  Kinerja Guru: Teori Penilaian dan Upaya Peningkatannya, 
Yogyakarta: Deepublish, hal. 3 
6
 Kementerian Agama RI, (2012), Alquran dan Terjemah, Bandung: PT Sygma 





Dari ayat di atas Allah Swt. memerintahkan kita untuk mengikuti sahabat 
dari segala sisi lini kehidupan termasuk dalam kompetensi guru dari sahabat, 
dengan begitu semoga kita mendapatkan ridha dari Allah beserta para sahabat, 
dan sepantasnya pula bagi kita mengambil contoh dalam konteks kompetensi guru 
yang baik dari sahabat Nabi Saw. 
Hadis Nabi Saw.: 
7 
Nabi Saw. bersabda: “Ambillah Alquran itu dari empat orang. Yaitu dari, 
Abdullah bin Mas'ud, Salim, Mu‟az bin Jabal dan Ubay bin Ka'ab.” 
Di Hadis yang lain, 
8 
Dari Anas bin Malik dia berkata; Rasulullah Saw. bersabda:“yang paling 
mengetahui halal dan haram adalah Mu‟az bin Jabal.” 
Hadis Nabi Saw. yang lain: 
                                                 
7
 Abi „Abdullah Muhammad  ibn Ismail al-Bukhari, Jami‟ as-Ṣ ahīh, cet. I,  jilid II. 
(Kairo: Al-Matba‟ah al-Salafiyah wa Maktabatuha, 1400 H), No. 3561, hal. 1492. 
8
 Imam Abu „Isa Muhammad ibn „Isa ibn Ṡ aurah at-Tirmizi,. Jami‟ at-Tirmizi (Riyad: 






Dari Syahr bin Hausyab, dia berkata: Umar Bin Khattab ra. berkata 
seandainya aku mengangkat Muadz bin Jabal ra. sebagai khalifah lalu Tuhanku 
bertanya kepadaku, 'Apa yang mendorongmu untuk melakukan hal itu?'  maka aku 
menjawab, "Aku mendengar Nabi-Mu Saw. bersabda, “Sesungguhnya apabila 
para ulama menghadap kepada Rabb mereka, maka Mu‟az ada di depan mereka 
dengan jarak selemparan batu”. 
 
Atsar dari Umar bin Khattab ra.: 
Musa bin Ali bin Rabah meriwayatkan dari ayahnya, ia berkata: Umar ra. 
berkhutbah dihadapan orang-orang di Jabiyah. Dalam khutbahnya itu ia berkata, 
"Barangsiapa ingin belajar Fiqh maka silakan ia mendatangi Mu‟az bin Jabal.”10 
Atsar dari sahabat Abdullah bin Mas‟ud ra.: 
11
Abdullah bin Mas'ud berkata, "Sesungguhnya Mu‟az adalah umat yang 
tunduk kepada Allah." Lalu ada yang berkata,  "Sesungguhnya Ibrahim-lah umat 
yang tunduk kepada Allah," Abdullah berkata, "Kami menyerupakan Mu‟az 
dengan Ibrahim „Alaihisallam " lalu dia ditanya. "Lalu apa yang dimaksud dengan 
umat?" Dia menjawab, umat adalah orang yang mengajarkan kebaikan kepada 
manusia”. 
 
Atsar dari sahabat yang lain: 
Ishaq bin Yahya menceritakan kepada kami dari mujahid, ia berkata: 
Ketika Rasulullah Saw. membebaskan kota Makkah, beliau menunjuk Attab bin 
                                                 
9
 Abu Nu‟aim As-Ashfahani, (1998), Hilyatul Auliya‟, jilid 1, Beirut: Al-Ashfiya‟, hal. 
181. 
10
 Syaikh Mahmud Al Mishri, (2017), Ash-haburrasul Saw., jilid 4, terj. Hanif Yahyah, 
Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, hal. 218. 
11





Usaid untuk mengimami Shalat mereka. Beliau juga meninggalkan Mu‟az untuk 




Dari Abu Muslim Al Khaulani, dia berkata: Aku masuk Masjid Hims, dan 
ternyata di dalamnya ada sekitar tiga puluh orang tua dari kalangan sahabat Nabi 
Saw. dan di tengah mereka ada seorang pemuda yang memakai celak dan 
berwajah cerah, diam dan tidak bicara. Apabila mereka menghadapi suatu 
kesulitan, maka mereka menghadap kepadanya untuk bertanya. Lalu aku bertanya 
kepada orang yang duduk di sebelahku, "Siapa orang itu?" Dia menjawab, "Mu‟az 
bin Jabal” Saat itu muncul di hatiku rasa cinta kepadanya sehingga aku tetap 




Dari Abu bahriyyah, dia berkata: Aku masuk masjid Hims, dan ternyata di 
dalamnya ada seorang pemuda yang dikelilingi orang-orang yang sudah tua. 
Apabila dia berbicara, maka seolah-olah dari mulutnya keluar cahaya dan mutiara. 
Aku bertanya, "siapa pemuda itu?" mereka menjawab, "Mu‟az bin Jabal.” 
                                                 
12
 Mishri, Ash-haburrasul Saw., jilid 4, hal. 220. 
13
 Nu‟aim, Hilyatul Auliya‟, hal. 182. 
14





Dari hadis dan Atsar diatas, sahabat Mu‟az bin Jabal ra. memiliki beberapa 
keutamaan-keutamaan dibanding dengan sahabat-sahabat yang lainnya, 
diantaranya: 
1. Mu‟az bin Jabal ra. adalah sahabat yang dianjurkan Nabi Muhammad Saw. 
untuk diambil ilmu Alquran darinya. 
2. Mu‟az ra. adalah sahabat yang paling mengetahui hal dan haramnya Allah 
Swt. 
3. Apabila para ulama menghadap kepada Rabb mereka, maka Mu‟az ra. ada 
di depan mereka dengan jarak lempar batu.  
4. Mu‟az ra. tempat belajar ilmu Fiqh. 
5. Mu‟az ra. adalah orang yang mengajarkan kebaikan kepada manusia. 
6. Rasulullah Saw. memerintahkan Mu‟az bin Jabal untuk mengajari kaum 
muslimin membaca Alquran dan fiqh. 
7. Apabila sahabat menghadapi kesulitan, maka mereka (para sahabat ra.)  
menghadap kepada Mu‟az ra. untuk bertanya. 
8. Mu‟az bin Jabal ra. di kelilingi oleh para sahabat didalam Masjid untuk 
diambil faedah ilmunya. 
Belajar dan mengajar merupakan dua hal yang saling berkaitan satu sama 
lain, dan tidak dapat dipisahkan. Mengajar merupakan hal pokok yang diemban 
dan harus dilaksakan oleh seorang guru. Sahabat Mu‟az ra. merupakan panutan 
seseorang tempat bertanya, seorang pengajar, ahli ilmu, pelopor para ulama, dan 
guru bagi para ulama. Dari keutamaan sahabat Mu‟az bin Jabal ra. diatas, maka 





bin Jabal, dengan mengangkat judul “Kompetensi Guru Dalam Profil Mua‟dz bin 
Jabal RA.” 
Pernyataan peneliti di atas yang menyatakan bahwa keutamaan sahabat 
Muadz bin Jabal dibanding sahabat-sahabat yang lain pada aspek keguruan saja. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan diatas, maka 
yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana profil Mu‟az bin Jabal ra. ? 
2. Apa Saja kompetensi Mu‟az bin Jabal ra. sebagai seorang guru ? 
3. Apakah kompetensi yang dimiliki Mu‟az bin Jabal ra. relevan dengan 
kondisi pendidikan saat ini ? 
C.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus masalalah diatas, maka peneliti dapat menentukan 
tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui profil Mu‟az bin Jabal ra. 
2. Untuk menganalisa kompetensi-kompetensi guru yang dimiliki sahabat 
Mu‟az bin Jabal ra.  
3. Untuk menela‟a relevansi  kompetensi guru sahabat Mu‟az bin Jabal ra. 
dengan kondisi pendidikan saat ini. 
D.  Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini dimaksudkan dapat memberi manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis. 





Hasil tulisan yang dilakukan peneliti nantinya, diharapkan mampu 
mengangkat teori-teori yang masih jarang sekali diangkat atau digali, 
untuk diketahui oleh halayak ramai. 
2. Secara Praktis, hasil penelitian dapat bermanfaat untuk: 
a.   Bagi peneliti 
Menambah wawasan atau pengetahuan secara mendalam, terlebih bagi 
peneliti yang mengambil profesi keguruan yakni jurusan Pendidikan 
Agama Islam yang notabenenya adalah seorang guru.  
b. Bagi Lembaga Pendidikan 
Sebagai informasi yang membangun demi memajukan kualitas 
institusi pendidikan yang ada. 
c. Dapat menjadi pertimbangan untuk diterapkan didalam dunia 
pendidikan pada lembaga pendidikan yang ada di Indonesia. 
d. Bagi pendidik (guru) 
Kompetensi guru yang dimikili sahabat Mu‟az bin Jabal ra. diharapkan 
mampu untuk di contoh oleh pendidik yang baik jika ingin 
meningkatkan kompetensi keguruan pada dirinya dan menjadi guru 
yang handal dan dapat dihandalkan. 
e. Bagi Ilmu Pengetahuan 
1) Menambah khazanah atau substansi keilmuan tentang kompetensi 
guru dalam profil Mu‟az bin Jabal ra. 
2) Sebagai bahan materi guna menambah referensi-referensi keilmuan 






E.  Penelitian Yang Relevan: 
  Dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan pemeriksaan 
terhadap materi yang sama atau terkait topik yang dibahas yang pernah dilakukan 
oleh orang sebelum penulis. Hal ini dilakukan agar tidak ada tumpang tindih 
pembahasan dan tidak terjadi pengulangan pembahasan. Setelah melakukan 
penelusuran tersebut, peneliti menemukan beberapa penelitian yang relevan 
terhadap penelitian ini: 
1. Yoyo Saputro (Nim: 133111238), dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
keguruan,  IAIN Surakarta, penelitiannya berjudul “Kompetensi Guru Ideal 
dalam Pandangan Al-Ghazali” hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
kompetensi guru yang ideal dalam pandangan Al-Ghazali hasil 
penelitiannya disimpulkan bahwa: a. Pengetahuan untuk kebenaran; b. 
Keterampilan dalam menyampaikan materi (pemahaman tentang peserta 
didik, menyampaikan dengan jelas, menyampaikan sesuai kebutuhan 
siswa); c. Kasih sayang dan ikhlas sebagai sikap prioritas (kasih sayang 
sebagai orang tua, keikhlasan dalam mengajar; d. Keteladanan yang tak 
membawa dusta; dan e. Etika adalah suatu sifat yang tertanam dalam hati 
yang darinya memunculkan sifat yang lain tanpa melalui sebuah pemikiran 
lagi. 
2. Irma Ariyanti Arif  (Nim: E21109272), dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik,  Universitas Hasanuddin, Penelitiannya berjudul “Analisis 
Kompetensi Guru di SMK Negeri 1 Watampone” Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa kompetensi guru di SMK Negeri 1 Watampone secara 





guru berpenampilan sopan saat mengajar, guru disiplin saat mengajar, guru 
bersikap bijaksana dalam mengambil keputusan, guru bersikap sopan 
dalam bertutur kata, guru memberi contoh untuk taat  beragama dan 
berbudi pekerti yang baik, guru memiliki tanggung jawab dan semangat 
kuat dalam mengajar; b. Kompetensi profesional, meliputi guru memahami 
materi pengajaran yang diajarkan, guru  menyelenggarakan proses belajar 
yang runtut dan mendidik, guru memberikan jawaban yang sesuai jika 
siswa bertanya di kelas, guru menggunakan model pembelajaran yang 
sesuai dengan tingkat pemahaman siswa, guru menjelaskan materi 
pembelajaran dengan menghubungkan materi lain yang sesuai/relevan, 
guru menjelaskan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan 
dicapai sebelum memulai proses pembelajaran, tanggapan responden 
terhadap pernyataan guru memahami dan melaksakan pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi dasar; c. Kompetensi sosial, meliputi guru 
berkomunikasi dengan baik dan wajar di kelas, guru bergaul dengan siswa, 
sesama guru, dan tenaga pendidikan lainnnya di sekolah, guru mampu 
bergaul dengan orang tua/wali siwa, guru mampu bersikap adil terhadap 
siswa, guru mampu ikut serta dan berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan 
sosial di sekolah. 
3. Syarifuddin (Nim: 20700113037), dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
UIN Alauddin Makassar, Penelitiannya berjudul “Analisis Kompetensi 
Kepribadian Guru Matematika. Berdasarkan penilaian kinerja guru di 
SMPN Se-Kecamatan Binamu kabupaten Jeneponto” Hasil penelitiannya 





penilaian kinerja guru di SMPN Se-Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto yaitu: a. bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, 
dan kebudayaan nasional Indonesia; b. menunjukkan pribadi yang dewasa 
dan teladan; c. etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, dan rasa bangga 
menjadi guru. 
Dari penelitian yang relevan tersebut di atas, kebanyakan penelitian 
dilakukan adalah penelitian kualitatif, yang jenis penelitiannya studi kasus, jarang 
sekali meneliti yang  jenis penelitian studi pustaka (konten analisis). Kalaupun ada 
yang  meneliti dengan jenis penelitian konten analisis, sedikit sekali yang meneliti 
tentang kompetensi guru. Maka dari itu, disini saya ingin meneliti Kompetensi 
Guru dalam Profil Mu‟az bin Jabal RA. 
F. Kompetensi 
 Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang 
direfleksikan dalam kebiasaan dan bertindak (perilaku) secara terus-menerus. 
Kebiasaan berpikir dan bertindak secara konsisten dan terus-menerus 
memungkinkan seseorang menjadi kompeten, dalam arti memiliki pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai dasar untuk melakukan sesuatu (pusat kurikulum 
Depdiknas, 2003: 3).15 
G. Guru 
 Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik.16  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia guru berarti: Orang yang 
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pekerjaannya (mata pencariannya, profesinnya) mengajar.17  Guru membawa 
amanah Ilahiah untuk mencerdaskan kehidupan umat manusia dan 
mengarahkannya untuk senantiasa taat beribadah kepada Allah dan berakhlak 
mulia.18  Guru adalah aktor utama dan terdepan dalam proses belajar mengajar. 
Guru adalah orang yang berperan langsung dalam proses belajar mengajar.19 
H. Kompetensi Guru 
 Terkait tentang pengertian kompetensi guru, terdapat banyak pendapat 
mengenai hal tersebut. Menurut Undang-undang Guru dan Dosen, dikatakan 
bahwa, kompetensi guru adalah  seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan.20  Menurut Syah, kompetensi guru adalah 
kemampuan seseorang dalam  melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara 
bertanggung jawab dan layak.21  Sedangkan menurut Amini, kompetensi guru 
adalah standar pekerjaan yang dilakukan oleh guru dalam fungsinya  sebagai  
pendidik, pengajar, pelatih dan pembimbing terhadap peserta didiknya.22  Oleh 
Kunandar dikatakan, kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan 
kemampuan yang harus ada dalam diri guru, agar dapat mewujudkan kinerjanya 
secara tepat dan efektif.23  
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Berdasarkan Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan 
dosen pada Bab IV Pasal 10 ayat (1), kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, 
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, Kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional.24  
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,  Kompetensi sendiri berarti: 1) 
Cakap dan mengetahui, 2) Berwenang, berkuasa memutuskan dan menentukan 
sesuatu.25 Sedangkan kompetensi Pedagogik berarti: 1) Menguasai ilmu 
pengajaran dan ilmu pendidikan, 2) Merupakan salah satu syarat bagi seorang 
guru.26 Jadi, Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan atau kecakapan seorang 
guru dalam menguasai pengajaran dan ilmu pendidikan (sistem, metode 
pengajaran, dan keterampilan) dalam mengajar.  
Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen dikemukakan Kompetensi 
Kepribadian adalah "Kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, 
dan berwibawa serta menjadi teladan bagi peserta didik”27 Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia; Kompetensi berarti: 1) cakap dan mengetahui, 2) Berwenang, 
berkuasa memutuskan dan menentukan sesuatu.28  
Sedangkan kompetensi sosial berarti: 1) berkenaan dengan masyarakat 
(perlu adanya komunikasi dan perlu adanya usaha untuk menunjang kompetensi 
ini), 2) suka memperhatikan kepentingan umum (suka menolong, menderma, dan 
sebagainya).29 Jadi, dapat dikatakan bahwa kompetensi Sosial adalah kemampuan 
dan kecakapan seseorang guru yang baik dalam berkomunikasi dengan murid dan 
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orang lain, juga kompetensi sosial dapat diartikan kemampuan atau kecakapan 
seorang guru yang suka memperhatikan kepentingan murid dan masyarakat 
umum.  
Adapun Kompetensi Profesional mrnurut UU RI No. 14 Tahun 2005 Bab I 
pasal I ayat (4), menyatakan bahwa kompetensi profesional adalah kemampuan 
guru dalam melaksanakan pekerjaan dan menjadi sumber penghasilan kehidupan 
yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar 
mutu atau norma tertentu.30  
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A. Metode Penelitian 
Metode Penelitian dalam  penelitian  ini adalah  penelitian sejarah dengan 
pendekatan  sejarah sosial, alam hal ini adalah  mengkaji kompetensi guru dalam  
profil Mu‟az bin Jabal ra. Sebagai pendidik dan fokus pada profil dan kompetensi 
keguruan sahabat Mu‟az bin Jabal ra., yang selanjutnya ditulis secara deskriptif 
analisis, dengan  menggunakan dokumen-dokumen penting yang terkait erat 
dengan topik bahasan dan rekaman sejarah Mu‟az bin Jabal ra.31 
Mengingat jarak waktu yang sangat jauh masa kini dengan kehidupan 
Mu‟az bin Jabal ra., maka dokumen-dokumen yang tersedia juga perlu dipilah-
pilah  menjadi sumber primer dan sumber sekunder, yang selanjutnya 
direkonstruksi dan interpretasi terhadap peristiwa atau gagasan yang muncul di 
masa lampau tersebut.32 
Dengan metode ini dimaksudkan bahwa poin-poin kompetensi guru yang 
ada pada sosok sahabat Mu‟az bin Jabal ra. dapat diuraikan secara lengkap dan 
padat, baik yang terdapat dalam sumber primer maupun sekunder, sehingga 
kompetensi guru yang ada pada diri sahabat Mu‟az bin Jabal ra. Dapat  tergambar 
dengan jelas berdasarkan fakta-fakta yang ada.33 
Sebagai sebuah tulisan sejarah, maka perlu dilakukan beberapa langkah 
dan tahapan yang dilakukan dalam penulisan ini, sebagaimana yang ditawarkan 
Kuntowijoyo:  
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1. Memilih topik. Dalam tulisan ini topik yang dijadikan sebagai objek tulisan 
adalah kompetensi guru dalam profil Mu‟az bin Jabal ra. 
2. Mengumpulkan sumber atau Heuristik. Pada tahapan ini fakta-fakta atau 
informasi mengenai keterangan-keterangan maupun data-data historis yang 
telah terkumpul tentang kompetensi guru pada sosok sahabat Mu‟az bin 
Jabal dikumpulkan, dan selanjutnya dikelompokkan ke dalam sumber 
primer dan sumber sekunder. Dalam  tulisan Ini sumber-sumber data yang 
digunakan bersumber dari sumber primer dan sumber sekunder.34 
B.  Sumber Data 
Sumber data penelitian ini berasal dari sumber primer dan sumber 
sekunder, yaitu: 
1. Sumber Data Primer: 
Data primer ini menggunakan rujukan yang dianggap logis , dan dekat 
dengan tahapan yang diteliti dimulai dari Alquran. 
a. Alquran, terutama tentang ayat-ayat yang berkenaan dengan suasana 
dan peristiwa yang berkaitan dengan kompetensi guru pada sosok diri 
sahabat Mu‟az bin Jabal ra. Ia adalah sumber otentik yang utama 
dalam sejarah permulaan Islam, maupun dalam segala aspek kehidupan 
Islam. Pada lingkup penelitian ini, Alquran (khususnya ayat-ayat 
terkait kompetensi keguruan) akan digunakan sebagai bahan acuan 
dalam membaca rekaman kehidupan sahabat Mu‟az bin Jabal ra. pada 
masa itu, karena mengandung fakta-fakta sejarah yang paling orisinal.35 
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b. Abi „Abdullah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Jami‟ as-Ṣ ahīh, cet. 
I, jilid IV. (Kairo: Al-Matba‟ah al-Salafiyah wa Maktabatuha, 1400 H). 
c. Imam Abu „Isa Muhammad ibn „Isa ibn Ṡ aurah at-Tirmizi,. Jami‟ at-
Tirmizi, (Riyad: Baitul Afkar ad-Dauliyah, t.t.). 
d. Imam Ibnu Katsir, Al-Bidayah wa Annihayah, ( t.tp: Hijr, 1998). 
e. Imam Adz-Dzahabi, Siyar A‟lam An-Nubala‟, jilid 1, (Beirut: 
Muassasah Ar-Risalah, 1988). 
f. Abu Nu‟aim As-Ashfahani, Hilyatul Auliya‟, Jilid 1, (Beirut: Al-
Ashfiya‟, 1998). 
g. Khalid Muhammad Khalid, Rijalun haular Rasul, (Beirut: Darul Fikri, 
2000). 
2. Sumber Data Sekunder: 
Adapun yang dimaksud sumber data sekunder di sini adalah seluruh karya 
tentang sirah sahabat yang mengupas sebahagian maupun tidak secara 
keseluruhan tentang biografi sahabat Mu‟az Bin Jabal ra.36 Untuk sumber 
sekunder ini antara lain: 
a.  Al-Khandahlawi, Muhammad Yusuf. Hayatush-Shahabah , jilid 1-3, terj. 
Nur Cholis al-Adib. Yogyakarta: Ash-Shaff, 2017. 
b.  Al-Basya, Abdurrahman Ra‟fat. Shuwar Min Hayati Ash-Shahabah, terj. 
Abu Hudzaifah. Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2019. 
c. Al-Mishri, Syaikh Mahmud. Ash-Haburrasul Shallallahualaihi wasallam, 
jilid 1-4, terj. Izzuudin Karimi, Lc. Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2018. 
d. As-Suhaibani, Abdul Hamid. Shuwar Min Siyar Ash-Shahabah, terj. 
Izzudin Karimi, Lc. Jakarta: Darul Haq, 2018. 
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C.  Verifikasi (Kritik dan Keabsahan Sumber). 
       Dalam penelitian ini penulis tidak melakukan verifikasi sumber dengan 
pertimbangan, karena penulis mempercayakan data-data yang diperoleh dalam 
sumber primer maupun sekunder yang disebutkan di atas.37 
D.  Interpretasi atau Penafsiran  
       Pada tahapan ini, peneliti berupaya untuk melihat kembali sumber primer 
dan sekunder tersebut di atas, sehingga terdapat saling hubungan antara satu dan 
yang lainnya tentang kompetensi guru dalam  profil sahabat Mu‟az bin Jabal ra. 
Selanjutnya mengulas dan membaca kembali  fakta-fakta tersebut melalui 
pendekatan deskriptif analisis.38 
Dengan melakukan studi analisis maka akan mampu memberikan 
penafsiran terhadap sumber primer dan sumber sekunder dalam penelitian ini. Di 
sini pula peran ilmu sosial dan dalam menginterpretasikan dan 
menghubungkannya agar antara satu fakta dengan fakta yang lainnya terjalin 
keterangan yang hidup dan komunikasi yang selaras dalam memberi penjelasan 
yang holistik dan komprehensif.39 
E.  Tahap Historiografi  
       Pada tahap ini dilakukan penulisan kembali terhadap interpretasi 
kompetensi guru dalam profil Mu‟az  bin Jabal  ra., agar menjadi susunan laporan 
penelitian yang konstruktif dan konseptual dengan konfigurasi yang unik sehingga 
keseragamannya mudah dipahami. Melalui pola ideografis (pelukisan) dengan 
pendekatan deskriptif-analitis seluruh rangkaian fakta mengenai kompetensi guru 
dalam profil sahabat Mu‟az bin Jabal ra., yang beragam  itu disusun kembali  
                                                 
37
  Ibid, hal. 32. 
38
  Ibid, hal. 33. 
39





(reconstruction)  supaya menjadi penjelasan yang utuh dan komprehensif, 
sehingga mudah dimengerti dan dipahami.40 
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PROFIL MU’AZ BIN JABAL RA. 
A. Profil Mu’az bin Jabal ra. 
1. Biografi Mu’az bin Jabal ra. 
Mu‟az bin Jabal lahir di Madinah, Arab Saudi, tahun 605 M (18 tahun 
sebelum Nabi Saw. dan para Sahabat ra. hijrah ke Madinah). Nama lengkap beliau  
adalah Mu‟az bin Jabal bin Amr bin Aus bin Aidz bin Adiy bin K'ab bin Uday bin 
Sa'd bin Ali bin Asad bin Saridah bin Yazid bin Jusyam bin Khazraj.41 Atau 
Mu‟az bin Jabal bin „Amr bin Aus Al Khazraj. Beliau ra. berasal dari suku 
Khazraj, Madinah, bangsawan dari golongan Anshar. 
Mayoritas ulama mengatakan  kunyahnya (nama panggilan) Mu‟az bin 
Jabal ra. Adalah Abu Abdurrahman. Ibnu Sa‟d berkata, “Beliau Mu‟az bin Jabal 
ra. mempunyai dua orang anak, yakni Abdurrahman, dan Ummu Abdullah.” 
Nama Ayah Mu‟az bin Jabal adalah Jabal bin „Amr bin Aus Al Khazraj.42 
Syabbab berkata: "Ibunya bernama Hindun bin Sahl, dari Bani Rifa'ah, sekaligus 
dari Juhainah. Ibunya juga memiliki anak dari Jadd bin Qais.43 
Ia adalah seorang terhormat dan pemimpin. Nama panggilan keluarganya 
adalah Abu Abdurrahman Al Anshari Al khazraji Al Madani Al Badri. Mu‟az ikut 
serta dalam perjanjian Aqabah saat ia masih muda.44 
Dia tumbuh di kalangan Bani Salimah, padahal sebenarnya dia dari Bani 
Uday, karena ibunya (Hindun bin Sahl)  setelah suaminya (bapak Mu‟az) 
meninggal, menikah dengan seorang laki-laki dari Bani Salimah, al-Jad bin Qais, 
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maka Mu‟az pindah ke Bani Salimah bersama ibunya dan hidup bersama 
mereka.45 
Fisik Mu‟az bin Jabal adalah beliau berkulit putih, berwajah cerah, 
senyumannya riang, gigi taringnya berkilau, kedua matanya lentik dan bercelak, 
rambutnya keriting, gagah dan toleran merupakan sebaik-baik pemuda di tengah 
kaumnya.46 
Atha' berkata Mu‟az masuk Islam pada usia 18 tahun.47 Sa'd berkata: 
Mu‟az ikut serta dalam perjanjian Aqabah  menurut riwayat mereka semua 
bersama tujuh puluh orang sahabat Anshar. Al waqidi meriwayatkan dari para 
periwayatnya bahwa Mu‟az ikut serta dalam perang Badar pada usia 21 tahun.48 
Mu‟az bin Jabal ra. sang imam yang terdepan dalam hal ilmu tentang halal 
dan haram.49 Beliau ra. adalah imam para fuqaha', bendahara para ulama, ikut 
serta dalam bai'at 'Aqabah, perang Badar, dan setiap peperangan. Ia termasuk 
pemuda paling utama dari kalangan Anshar dari sisi kelemahlembutan, sifat malu 
dan kedermawanan. Selain itu, ia juga seorang yang tampan lagi rupawan.50 
Beliau ra. memiliki kelebihan dan keistimewaan yang tidak dimiliki oleh 
teman seusianya, berupa kecerdasan intelektual, cepat respon dan tangkas dalam 
berpikirnya, bagus dalam menjelaskan dan memiliki semangat yang tinggi.51 
Mu‟az bin Jabal, seorang tokoh besar dan  ulama di kalangan para sahabat Nabi 
Saw., dia mempunyai kedudukan khusus di sisi beliau, menyatukan antara ilmu, 
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ibadah dan jihad. Orang-orang mengenalnya sebagai imam bagi para ulama, ahli 
ibadah yang zuhud dan termasuk wali besar, mujahid yang menghabiskan 
kebanyakan hidupnya di jalan Allah di atas ilmu dan petunjuk, ujian-ujian tidak 
menggoyahkannya dan peristiwa-peristiwa besar tidak mengguncangkannya.52 
Alangkah baiknya ia sebagai seorang pemimpin. Ia termasuk orang yang 
lebih dahulu masuk Islam (Assabiqunal Auwalun), memiliki keimanan dan 
keyakinan. Alangkah baiknya ia sebagai seorang pengajar dan penakluk Yaman, 
di mana keunggulan dan kekhususannya yang paling bersinar dan agung adalah 
pemahamannya (terhadap agama).53 
Mu‟az orang yang pendiam. Ia tidak akan berbicara kecuali atas 
permintaan hadirin. Jika mereka berbeda pendapat dalam suatu hal, mereka 
menyerahkan perkara itu kepada Mu‟az untuk memutuskannya. Jika ia telah 
membuka suara, adalah ia sebagaimana dilukiskan oleh salah seorang yang 
mengenalnya, "Seolah-olah dari mulutnya keluar cahaya dan mutiara."54 Tetapi, 
kelebihannya yang paling menonjol dan keistimewaannya yang utama ialah 
pemahaman atau keahlian dalam soal hukum.  
Kemampuan untuk berijtihad dan keberanian menggunakan otak dan 
kecerdasan inilah kemungkinan yang menghantarkan Mu‟az berhasil mencapai 
kekayaan dalam ilmu fiqih, dan mampu mengatasi persoalan saudara-
saudaranya.55 
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Ia memiliki sejumlah hadis. Ia menjadi sumber riwayat bagi Ibnu Umar, 
Ibnu Abbas, Jabir, Anas, Abu Umamah, Abu tsa'labah Al Khusyani, Malik bin 
Yakhamir, Abu Muslim Al Khaulani, Abdurrahman bin Ghanm, Junadah bin Abu 
Umayyah, Abu Bahriyyah Abdullah bin Qais, Yazid bin Umairah, Abu Aswad 
Ad-Dili, Katsir bin Murrah, Abu Wa'il, Ibnu Abi Laila, Amr bin Maimun Al Audi, 
Aswad bin Hilal, Masruq, Abu Zhabyah Al Kala'i, dan lain-lain.56 
Mu‟az mendambakan mati syahid di jalan Allah, maka dia meminta izin 
kepada Abu Bakar ra. agar membolehkannya keluar ke Medan jihad di bumi 
Yaman, maka Abu Bakar ra. memberinya izin. Wabah Tha'un sedang menyebar di 
negeri Syam, dikenal dengan Tha'un Amwas, kaum muslimin yang meninggal 
karena wabah ini sejumlah dua puluh lima ribuh orang. Ada yang berkata, tiga 
puluh ribu.57 
Ketika wabah Tha'un menyebar, Amr bin al-Ash berkhutbah, dia berkata. 
"Tha'un ini adalah kotor, maka berlarilah ke lembah-lembah dan bukit bukit. "Hal 
ini di dengar oleh Syarahbil bin Hasanah, maka dia marah dan datang menyeret 
kakinya sambil membawa sepasang sendalnya di tangannya, dia berkata, "Aku 
telah menyertai Rasulullah Saw. Tha'un adalah rahmat Tuhan kalian, doa Nabi 
kalian, dan wafatnya orang-orang Shaleh sebelum kalian. "Hal itu sampai kepada 
Mu‟az, dia berkata, "Ya Allah, jadikanlah bagian keluarga Mu‟az (dari wabah 
Tha'un ini) adalah yang paling besar." Lalu anak perempuannya terjangkit wabah 
Tha'un dan meninggal, keduanya dimakamkan dalam satu lubang. Anak laki-
lakinya, Abdurrahman, juga terkena wabah, dia berkata kepada anaknya. 
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Manakala dia bertanya kepadanya, "Bagaimana keadaanmu?" Dia menjawab 
dengan Firman Allah dalam Alquran surah Al-Imran ayat 60.58 
ٍَ  ٱنَۡحُك ٍَِيٍ َزِّبَك َفَها َتُكٍ ِي ًًَُۡتِسي   6٦ ٱنۡ
 “(Apa yang telah Kami ceritakan itu), itulah yang benar, yang datang dari 
Tuhanmu, karena itu janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu.”59 
Dan juga Firman Allah Swt, surah as-Saffat ayat 102. 
ًَا َِٓي َأَزيٰ ِفي  ٱنَّسعَۡيَّبَهَغ َيَعُه  َفَه ََُي ِإ َُاِوَلاَل َيُٰب ًَ َِٓي َأذَّۡبُحَك َف ٱنۡ  ٱفَۡعمَۡياَذا َتَسيٰۚ َلاَل َيَٰٓأَّبِت  َُظسۡٲَأ
َِٓي ِإٌ َشٓاَء  ٍَ  ٱنَهُهَيا ُتؤَۡيُسۖ َسَتِجُد ٍَِي   ٢٠١ ٱنَّصِٰبِسي
Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-
sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam 
mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia 
menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya 
Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar"60 
 
Ya Allah, apabila engkau tahu Mu‟az bin Jabal mendengarkannya dari 
Rasulullah Saw. maka berikanlah bagian yang banyak dari penyakit itu untuknya 
dan keluarganya. Setelah itu merekapun terserang wabah penyakit tersebut dan 
tidak tersisa seorangpun. Mu‟az bin Jabal terserang di jari telunjuknya Mu‟az 
berkata, “Ini lebih aku sukai dari unta merah.”61 
Mu‟az terjangkit wabah, bermula dari telapak tangannya, dia membolak-
balikannya, Sambil berkata, "Ia lebih aku sukai dari pada unta merah." Ketika ia 
menyebar, maka dia berkata, 
62
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"Wahai Tuhanku, hilangkanlah kesedihan, sesungguhnya Engkau 
mengetahui bahwa aku mencintaiMu." 
Pada saat Mu‟az pindah ke Palestina, dan tinggal bersama penduduk 
setempat dan musafir yang berkunjung di sana, sebagai guru dan ahli hukum. 
Tatkala Abu Ubaidah-Amir di sana sekaligus sahabat karib Mu‟az meninggal 
dunia, ia diangkat oleh Amirul Mukminin Umar sebagai penggantinya di 
Palestina. Tetapi, baru beberapa bulan saja ia memegang jabatan itu, ia dipanggil 
Allah untuk menghadap-Nya dalam keadaan tunduk dan menyerahkan diri.63 
Beliau meninggal akibat wabah Tha‟un Amwas, kaum Muslimin yang meninggal 
karena wabah ini berjumlah dua puluh lima ribu orang. Ada yang berkata tiga 
puluh ribu.64 
Dalam sakaratul mautnya Mu‟az bin Jabal ra. muncullah dari bawah 
sadarnya hakikat segala yang bernyawa ini, dan seandainya ia dapat berbicara 
akan mengalirlah dari lisannya kata-kata yang dapat menyimpulkan urusan dan 
kehidupannya. Pada detik-detik tersebut, Mu‟az mengucapkan perkataan yang 
mengingkapkan dirinya sebagai seorang mukmin besar.65 
Mu‟az berkata di waktu malam yang siangnya dia meninggal dunia, 
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"Aku berlindung kepada Allah dari malam yang paginya ke neraka, 
selamat datang kematian, selamat datang peziarah yang lama tidak datang, 
kekasih yang datang saat dibutuhkan. Ya Allah, sesungguhnya sebelum aku selalu 
takut kepadaMu dan pada hari ini aku berharap kepadaMu. Ya Allah, 
sesungguhnya engkau tahu bahwa aku tidaklah mencintai dunia dan tinggal lama 
di sana untuk mengalirkan sungai atau untuk menanam pepohonan, tetapi untuk 
dahaga dalam kepanasan, mengisi saat-saat yang ada, dan menyertai para ulama 
dalam mengikuti halaqah  ilmu." 
 
Siang harinya Mu‟az bin Jabal ra. mengulurkan tangannya seolah-olah 
hendak bersalaman dengan maut, dan dalam keberangkatannya ke alam ghaib 
masih sempat mengatakan: 
67
“Tuhanku, matikanlah aku dengan cara-Mu. Demi keperkasaan-Mu, 
sesungguhnya Engkau tahu bahwa hatiku mencintai-Mu." 
Mu‟az ra. mencapai tingkatan yang agung dalam ilmu dan penghormatan 
kaum muslimin terhadapnya di masa Rasulullah Saw. hidup dan setelah beliau 
Saw. wafat.68 
Mu‟az bin Jabal ra. meninggal di Palestina pada tahun 18 H/639 M, pada 
saat usia beliau ra. belum lagi mencapai usia 33 tahun. Ia mendapatkan apa yang 
telah didapatkannya dan menjadi terdepan di kalangan ulama dalam hal 
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pemahaman agama, ilmu tentang halal dan haram dalam masa lebih kurang 
sembilan tahun.69 
Semoga Allah meridhai seorang sahabat yang mulia Mu‟az bin Jabal, 
pelopor para ulama, memberi makan orang orang dermawan, yang beramal 
dengan benar, meninggalkan bantahan-bantahan, seorang qari' yang tunduk, 
lapang dada, dan dermawan.70   
2. Mu’az bin Jabal ra. Masuk Islam. 
Manakala Islam mulai menyebar di Madinah Munawwarah sesudah bai'at 
Aqabah yang pertama melalui Mush'ab bin Umair ra. yang dikirim oleh 
Rasulullah Saw. ke sana bersama orang-orang Anshar yang ikut dalam Bai'at 
Aqabah pertama untuk mengajari mereka perkara-perkara agama dan 
membacakan Alquran kepada mereka, Mu‟az bin Jabal ra. masuk Islam, saat dia 
baru memasuki masa mudanya yakni pada umur 18 tahun.71  
Di tahun yang sama, Mu‟az bin Jabal berangkat ke Makkah bersama 
orang-orang Anshar dari kaumnya di musim haji bertemu dengan Nabi Saw. dan 
menyaksikan bai'at Aqabah kedua yang diikuti kurang lebih tujuh puluh sahabat 
Anshar. Dan mereka pun merasa terhormat dengan telah berbaiat dan janji setia 
dengan beliau, bahkan mereka telah mengisi lembaran sejarah dengan lembaran 
yang paling indah.72 Dan telah menggoreskan halaman yang cemerlang lagi putih 
di atas kening sejarah.73 
Bai'at Aqabah yang kedua ini adalah peristiwa besar pertama yang diikuti 
oleh Mu‟az sejak dia masuk Islam, bai'at ini meninggalkan dampak besar dalam 
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perjalanan masuk Islam, ialah yang membuka jalan hijrah ke Madinah Al 
Munawwarah dan orang-orang Anshar menyatakan kesanggupan mereka untuk 
membela Rasulullah Saw. dan mendukung Islam manakala beliau Saw. hijrah 
kepada mereka. Melalui bai'at inilah, Mu‟az mengetahui jalan yang hendak 
dilaluinya dalam hidupnya dia memilih jalan ini dengan penuh kerelaan dan 
ketenangan, padahal ia adalah jalan yang berat dan sulit, karena ia adalah jalan ke 
Surga.74 
Mu‟az pulang dari Makkah ke Madinah dengan hati penuh semangat dan 
gairah untuk berdakwah mengajak kepada agama baru, mengokohkan pilar-pilar 
dan akar-akarnya di Madinah demi membuka jalan hijrah bagi Rasulullah Saw. ke 
sana dan selanjutnya akan menjadi benteng Islam yang kuat lagi kokoh, tidak di 
tolak penyebarannya di alam semesta.75 
B. Pandangan Nabi Saw. Mengenai Mu’az bin Jabal ra. 
Dari hadis di bawah ini, kita dapat mengetahui bagaimana pendapat Nabi 
terkait profil Mu‟az  itu seperti pujian-pujian yang disematkan Rasulullah kepada 
Mu‟az bin Jabal. 
76 
Nabi Saw. bersabda: “Ambillah Alquran itu dari empat orang. Yaitu dari, 
Abdullah bin Mas'ud, Salim, Mu‟az bin Jabal dan Ubay bin Ka'ab.” 
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Dalam hadis yang lain di sebutkan: 
77
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Diantara ummatku 
yang paling belas kasih terhadap ummatku (yang lain) adalah Abu Bakar, 
sedangkan yang paling tegas terhadap perintah Allah adalah Umar, yang paling 
pemalu adalah Utsman, yang paling mengetahui hal haram adalah Mu‟az bin 
Jabal, dan yang paling mengetahui tentang fara'idl (ilmu tentang pembagian 
harta waris) adalah Zaid bin Tsabit serta yang paling bagus bacaannya adalah 
Ubay bin Ka'ab, dan setiap ummat memiliki orang kepercayaan, sedangkan orang 
kepercayaan ummat ini adalah Abu 'Ubaidah bin Jarrah."  
 
Tatkala sejumlah utusan para raja Yaman telah datang menghadap 
Rasulullah Saw. untuk menyatakan keIslaman mereka dan keIslaman orang-orang 
yang di belakang mereka (di negeri mereka), lalu meminta beliau Saw. agar 
mengutus bersama mereka orang yang dapat mengajarkan masalah agama kepada 
manusia. Maka beliau Saw. memilih untuk misi ini sejumlah da'i yang memberi 
petunjuk dari kalangan para Sahabatnya, lalu mengangkat Mu‟az bin Jabal ra. 
sebagai Amir (pemimpin) mereka.78 
Dari Mu‟az bin Jabal ra. ia berkata, tatkala Nabi Saw. diutus ke Yaman 
beliau bersabda kepadaku:  
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'Bagaimana engkau memberikan putusan hukum apabila disodorkan kepadamu 
[satu masalah]?' Aku berkata, 'Aku akan memutuskan dengan apa yang terdapat 
di dalam kitabullah. Jika tidak ada, maka dengan apa yang diputuskan oleh 
Rasulullah Saw.' Beliau bertanya, 'Jika tidak ada dalam apa yang Rasul 
putuskan?' Aku menjawab, 'Aku berijtihad dengan pendapatku dan aku tidak akan 
melampaui hal itu.' Lalu Beliau Saw. menepuk dadaku seraya berkata, 'Segala 
puji bagi Allah yang telah memberikan taufiq kepada utusan Rasulullah Saw. 
terhadap apa yang diridhai Rasulullah."' 
 
Dari Mu‟az bin Jabal, ia berkata: 
8٦
"Aku membonceng Rasulullah Saw. di atas keledai yang diberi nama 'Ufair." 
Ini merupakan bukti betapa besar sikap tawadhu' Nabi Saw. dan betapa 
besar pula kedudukan dan posisi Mu‟az bin Jabal di sisi Rasulullah Saw. Bahkan, 
mari kita renungkan wahai saudaraku yang mulia, mari renungkan wahai 
saudaraku yang terhormat predikat yang baik yang demikian agung, yang tidak 
dapat ditandingi oleh dunia beserta isinya.81 
Dari Mu‟az bin Jabal ra. bahwa Rasulullah Saw. memegang tangannya 
seraya berkata: 
82
"Wahai Mu‟az, demi Allah, sungguh aku mencintaimu. Demi Allah, 
sungguh aku mencintaimu." Lalu beliau bersabda lagi, "Wahai Mu‟az, aku 
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berpesan kepadamu, janganlah  sekali-kali engkau meninggalkan di akhir setiap 
shalat untuk mengucapkan doa:  
"Ya Allah, tolonglah aku untuk mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu, dan 
beribadah kepadamu." 
 
Doa yang tepat sekali, "Ya Allah bantulah diriku." Rasulullah Saw. selalu 
mendesak manusia untuk memahami makna yang agung ini yang maksudnya 
ialah bahwa tidak tiada daya maupun upaya, dan tiada bantuan maupun 
pertolongan kecuali dengan pertolongan dan kekuatan dari Allah Yang Maha 
Tinggi lagi Maha Besar. Mu‟az mengerti dan memahami ajaran ini dan telah 
menerapkannya secara tepat.83 
84
Dari Anas bin Malik, bahwa Mu‟az bin Jabal ra. menemui Rasulullah 
Saw., lalu beliau bertanya, "Bagaimana kabarmu pagi ini wahai Mu‟az?"  Dia 
menjawab, "Pagi ini aku dalam keadaan beriman kepada Allah." Beliau bersabda, 
"Sesungguhnya setiap ucapan itu ada bukti pembenarannya. Lalu Apa bukti 
pembenar ucapanmu?" Dia menjawab, "Wahai nabiyullah, aku tidak pernah 
memasuki waktu pagi  melainkan aku menduga bahwa aku tidak hidup sampai 
sore dan aku tidak memasuki waktu sore melainkan aku menduga bahwa aku 
tidak hidup sampai pagi. Aku tidak melangkah satu langkah  melainkan aku 
mengira bahwa aku tidak melangkah sekali lagi. Seolah-olah aku melihat setiap 
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umat dalam keadaan berlutut dipanggil untuk menerima catatan amal mereka, dan 
bersama mereka ada nabi mereka dan berhala-berhala yang mereka sembah selain 
Allah. Seolah-olah aku melihat hukuman Penghujung neraka dan pahala penghuni 
surga." Beliau bersabda, "Engkau sudah tahu, maka peganglah erat-erat!".  
 
Hadis ini menggambarkan kepada kita betapa perhatiannya Nabi Saw. 
kepada Mu‟az ra. hingga menanyakan kabar kepada sahabat yang dicintainya. 
Dan tak lupa mengajarkan kepada Mu‟az tentang hakikat keimanan itu dan 
mewasiatkan agar menjaganya. 
Ketika al-Habib Saw. keluar untuk mengantarkan dan melepas kepergian 
Mu‟az ra., beliau merasa tidak akan bertemu dengannya lagi setelah hari itu dan 
bahwa itu adalah kesempatan terakhir yang mempertemukan keduanya di dunia, 
maka beliau pun berkata kepadanya dengan ucapan yang sangat menyentuh.85 
Dari 'Asyim bin Humaid as-Sukuni,  
86
Bahwa Mu‟az bin Jabal ketika diutus oleh Nabi Saw. ke Yaman, beliau 
ikut keluar sambil berwasiat kepadanya. Saat itu Mu‟az menaiki kendaraan sedang 
Rasulullah Saa. berjalan kaki di bawah kendaraan Mu‟az. Setelah selesai memberi 
wasiat, beliau bersabda , "Wahai Mu‟az, barang kali engkau tidak bertemu lagi 
denganku sesudah tahun ini, dan barangkali engkau hanya melewati masjid dan 
kuburanku." Mu‟az pun menangis karena beliau merasa pilunya Perpisahan 
dengan Rasulullah Saw. beliau bersabda. "Janganlah engkau menangis wahai 
Mu‟az." 
 
Lalu berangkatlah Mu‟az ke Yaman untuk berdakwah kepada Allah dan 
mengajarkan syariat Islam kepada manusia. Tak lama dari itu Rasulullah Saw. 
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wafat sebelum kembali dari Yaman. Setelah ia kembali ke Madinah dan tidak 
menemukan al-Habib Saw. yang merasa seakan-akan nyawanya keluar dari 
jasadnya, bahkan merasa seluruh isi dunia ini telah membuat gelap orang-orang di 
sekitarnya. Lalu ia terduduk mengenang kembali hari-hari yang dilaluinya dalam 
mendampingi Rasulullah Saw. seraya menerima ilmu dari tangannya dan belajar 
darinya sikap kasih sayang dan akhlak mulia yang jarang ada di alam ini. setelah 
al-Habib Saw. wafat, kekhalifahan dipegang oleh Abu Bakar ra. Ia telah mengenal 
kapasitas dan kedudukan Mu‟az ra.87 
C. Mu’az bin Jabal ra. di antara Sahabat-sahabat Nabi Saw. dan Tabi’in. 
a. Pujian, kecintaan dan penghargaan dari sahabat juga tabi’in kepada 
Mu’az bin Jabal ra.  
Para sahabat Nabi Saw. dan tabi‟in pun mengetahui kedudukan Mu‟az bin 
Jabal ra. Mereka selalu memberikan segenap rasa cinta dan penghormatan 
kepadanya di hati mereka. 
Sebelum menghembuskan nafasnya yang terakhir, Umar pernah ditanya 
orang, "Bagaimana jika Anda tetapkan pengganti Anda? Artinya, Anda pilih 
sendiri orang yang akan menjadi khalifah itu, lalu kami berbaiat dan 
menyetujuinya." 
88
Umar bin Khattab ra. berkata, „Seandainya aku mengangkat Muadz bin 
Jabal ra. sebagai khalifah lalu Tuhanku bertanya kepadaku, 'Apa yang 
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mendorongmu untuk melakukan hal itu?'  maka aku menjawab, „Aku mendengar 
Nabi-Mu Saw. bersabda, “Sesungguhnya apabila para ulama menghadap kepada 
Rabb mereka, maka Muadz ada di depan mereka dengan jarak selemparan batu”. 
 
Atsar dari Umar bin Khattab ra.: 
Musa bin Ali bin Rabah meriwayatkan dari ayahnya, ia berkata: Umar 
ra.berkhutbah dihadapan orang-orang di Jabiyah. Dalam khutbahnya itu ia 
berkata, "Barangsiapa ingin belajar Fiqh (pemahaman dalam agama), maka 
silakan ia mendatangi Mu‟az bin Jabal."89 
 Kedudukan yang tinggi di bidang pengetahuan dan penghormatan kaum 
muslimin kepadanya, baik pada waktu Rasulullah Saw. masih hidup maupun 
setelah beliau wafat, telah dicapai Mu‟az sewaktu ia masih muda.90 
 Pada masa kekhalifahan Umar al-Faruq, gubernur yang menjabat di 
wilayah Syam bernama Yazid bin Abi Sufyan mengirim surat kepada Umar, 
seraya mengatakan: "Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya penduduk Syam 
telah memadati kota Madain dan mereka sangat membutuhkan kepada guru yang 
mengajari mereka Alquran dan memberikan pemahaman tentang agama mereka. 
Karenanya, bantulah aku, wahai Amirul Mukminin dengan tenaga yang dapat 
mengajarkan agama kepada mereka. "Maka Umar memanggil lima orang yang 
telah ikut serta mengumpulkan Alquran di masa Rasulullah Saw. mereka itu 
adalah Mu‟az bin Jabal, 'Ubadah bin ash-Shamit, Abu Ayyub al-Anshari, Ubay 
bin Ka'ab dan Abu ad-Darda' semuanya, lalu berpesan kepada mereka: 
"Sesungguhnya saudara kalian para penduduk Syam telah meminta bantuan 
kepada aku (agar aku mengirimkan) orang-orang yang mampu mengajarkan 
Alquran dan memberikan pemahaman kepada mereka seputar syariat Islam, 
karena itulah aku meminta kalian dapat membantuku. -Semoga Allah memberikan 
kasih sayang-Nya kepada kalian-. jika kalian berkenan, maka silakan kalian 
berunding, dan jika tidak aku akan menganjurkan tiga orang diantara kalian untuk 
berangkat.91 
 Mereka bersahutan: "Kenapa kami mesti berunding?". Abu Ayyub seorang 
yang lanjut usia, Ubay bin ka'ab seorang yang sedang sakit, maka tersisa tiga 
orang diantara kita, maka Umar berpesan: "Berangkatlah kalian dengan memulai 
aktivitas taklim di Himsh, jika kalian telah ridha dengan kondisi penduduk Himsh 
maka tinggallah salah seorang diantara kalian menetap bersama mereka, salah satu 
diantara kalian berangkatlah menuju Damaskus dan salah satu lagi menuju 
Palestina."92 
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 Maka ketika sahabat Rasulullah Saw. melaksanakan apa yang telah 
diinstruksikan oleh al-Faruq kepada mereka dengan memulai perjalanannya 
menuju Himsh. Lalu yang menetap bersama penduduk Himsh adalah „Ubadah bin 
ash-Shamit, sedang Abu ad-Darda menuju Damaskus dan Mu‟az bin Jabal menuju 
Palestina.93 
 Kemudian Umar bin Khattab ia mengutus Mu‟az bin Jabal ke Bani Kilab 
guna membagikan harta pemberian untuk mereka, dan membagikan harta 
zakatnya, para hartawan kepada para fakir miskin dan dari Bani Kilab. Mu‟az 
telah melakukan tugas sebagaimana yang telah diperintahkannya, lalu kembali 
menemui keluarganya (istrinya) dengan membawa hils (sesuatu yang terletak di 
punggung kuda tepatnya di bawah pelana) yang dibawanya saat keluar menuju 
perkampungan Bani Kilab dengan digulungkan pada lehernya, lalu istrinya 
berkata kepadanya: "Mana bawaanmu dari harta yang biasanya dibawa para 
gubernur sebagai hadiah untuk keluarga mereka?. "Ia menjawab: "Sungguh aku 
selalu ditemani oleh pengawas yang selalu membuntuti aku dan mengawasi gerak-
gerik ku" Maka istrinya bertanya lagi:  "Sungguh engkau adalah orang 
kepercayaan di masa Rasulullah Saw. dan Abu Bakar, kemudian tibalah masa 
Umar (ia mengutusmu) dengan disertai pengawas yang mengawasi 
gerakanmu?."94 
 Berita ini menyebar luas di kalangan istri-istri Umar. Istri Mu‟az pun 
mengadukan hal tersebut kepada mereka. Informasi itu akhirnya sampai ke telinga 
Umar, maka Umar memanggil Mu‟az bin Jabal seraya bertanya kepadanya: 
"Apakah aku mengutusmu dengan disertai pengawas yang mengawasi setiap 









gerak-gerikmu?" Ia menjawab: "Tidak wahai Amirul Mukminin, akan tetapi aku 
tidak punya alasan yang aku jadikan sebagai penguat kepada istriku kecuali itu." 
Maka Umar pun tertawa dan memberikan sesuatu hadiah kepadanya, seraya 
berpesan: Carilah keridhaannya dengan hadiah ini."95 
 Atsar dari sahabat yang lain: 
Ishaq bin Yahya menceritakan kepada kami dari mujahid, ia berkata: 
Ketika Rasulullah Saw. dan sahabat berhasil menaklukkan kota Makkah, beliau 
menunjuk Attab bin Usaid ra. untuk mengimami shalat mereka. Beliau Saw. juga 
meninggalkan Mu‟az untuk mengajari mereka baca Alquran dan Fiqh kepada 
mereka.96 
97
Dari Farwah bin Naufal Al Asyja'i menceritakan kepadaku, Ibnu Mas'ud 
berkata, "Sesungguhnya Mu‟az bin Jabal ra. adalah umat yang tunduk dan 
condong kepada kebenaran" kemudian ada yang berkata kepadanya, 
"Sesungguhnya Ibrahimlah umat yang tunduk kepada Allah lagi condong kepada 
kebenaran." Ibnu Mas'ud berkata, "Aku tidak lupa. "Tahukah kamu apa itu umat 
dan siapa itu orang yang tunduk?" Aku menjawab, "Allah maha tahu." Dia 
berkata, "Umat adalah orang yang mengajarkan kebaikan dan orang yang tunduk 
maksudnya orang yang taat kepada Allah dan rasulnya. Mu‟az mengajarkan 
kebaikan kepada manusia serta taat kepada Allah dan rasul-Nya." 
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Dari Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah Saw. bersabda, "Sesungguhnya 
apabila Allah tabaraka wa ta'ala mencintai seorang hamba, Dia memanggil Jibril 
Alaihissalam seraya berfirman, 'Sesungguhnya aku mencintai si fulan, maka 
cintailah ia.' Lalu Jibril mencintainya, kemudian berseru di langit Seraya berkata, 
'Sesungguhnya Allah Swt mencintai si fulan maka cintailah ia.' Lalu ia pun 
dicintai oleh penduduk langit. Kemudian dijadikan baginya penerimaan di bumi." 
 
Mu‟az bin Jabal ra. termasuk kelompok yang mulia ini. Setiap orang yang 
melihatnya langsung mencintainya sejak awal.99 
1٦٦
Dari Abdullah bin Salamah, dia berkata: Seorang laki-laki menemui 
Mu‟az ra. lalu dia menangis. Mu‟az bertanya. "Apa yang membuatmu menangis?" 
Oang itu menjawab, "Demi Allah, aku tidak menangis karena kedekatanku 
denganmu, dan bukan karena selama ini aku memperoleh duniawi darimu. Akan 
tetapi, selama ini aku memperoleh ilmu darimu sehingga aku takut perolehan ilmu 
darimu terputus." Mu‟az berkata, "Janganlah engkau menangis, karena barang 
siapapun menginginkan ilmu dan iman, maka Allah akan memberinya 
sebagaimana Allah memberikannya kepada Ibrahim as., pada saat itu tidak ada 
ilmu dan iman." 
 
Dari Abu Idris al-Khaulani, ia berkata, "Aku masuk masjid Damaskus, 
ternyata di dalamnya ada seorang pemuda dengan gigi putih bersih sementara 
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orang-orang bersamanya. Apabila berbeda pendapat tentang suatu hal mereka 
mengandalkannya dan mengambil pendapatnya. Kemudian aku bertanya 
tentangnya, lalu mereka menjawab, ia adalah Mu‟az bin Jabal ra.' Keesokan 
harinya, aku datang di tengah terik matahari panas. Ternyata aku mendapatinya 
telah mendahuluiku. Aku mendapatinya sedang mengerjakan shalat, maka aku 
menunggunya hingga ia selesai shalat. Kemudian aku mendatanginya dari arah 
wajahnya [arah depan] lalu memberi salam kepadanya, seraya berkata, 'Demi 
Allah sesungguhnya aku mencintaimu karena Allah.' Ia berkata, 'Apakah karena 
Allah?' Aku menjawab, 'Ya karena Allah!' Ia berkata, 'Apakah karena Allah?' Aku 
menjawab lagi, 'Ya karena Allah'. Lalu ia memegang ujung selendangku, 
menarikku kepadanya seraya berkata, 'berrgembira, sesungguhnya aku pernah 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda:  
 
1٦1
Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, "Sudah pasti mendapat rahmat-Ku 
orang yang saling berkasih sayang karena Aku, duduk berteman karena Aku, 
saling merendahkan diri karena Aku, dan saling berkunjung karena Aku."  
 
Diantara penghargaan dan penghormatan para sahabat yang mulia ra. 
kepada Mu‟az adalah bahwa saat mereka berbicara sementara di antara mereka 
ada Mu‟az, maka mereka memandang kepadanya karena kewibawaannya.102 
b. Amanahnya Mu’az bin Jabal ra. 
                                                 
101
 Mishri, Ash-haburrasul Saw., jilid 4, hal. 219. 
102






 Dari Malik ad-Darani, bahwa Umar bin Khattab ra. mengambil uang 
empat ratus dinar lalu meletakkannya dalam sebuah pundi. Kemudian dia berkata 
kepada seorang pelayannya, "Pergilah dan beri uang ini kepada Abu Ubaidah bin 
jarrah! Kemudian berdiamlah di rumahnya sebentar agar kamu tahu apa yang dia 
lakukan." Kemudian budak itu pergi membawa uang tersebut. Sesampainya di 
rumah Abu Ubaidah, dia berkata, "Amirul Mukminin berpesan agar engkau 
menggunakan uang ini untuk Sebagai sebagian kebutuhanmu." Abu Ubaidah 
berkata, "Semoga Allah menyambung hubungan dengannya dan merahmatinya." 
Kemudian dia berkata kepada budak perempuannya, "Pergilah dan berikan tujuh 
dinar kepada fulan, lima dinar kepada fulan, dan lima dinar kepada fulan." Dia 
membagi baginya hingga habis. Kemudian budak tersebut Kembali ke tempat 
Umar ra. dan menceritakan kejadian itu dan ternyata Umar menyiapkan uang yang 
sama untuk Mu‟az bin Jabal. Umar berkata, "Pergilah dan berikan uang ini kepada 
Mu‟az berdiamlah di rumahnya sebentar agar kamu tahu apa yang dia lakukan". 
Kemudian budak itu pergi membawa uang tersebut kepada Mu‟az. Dia berkata, 
"Amirul Mu'minin berpesan kepadamu agar menggunakan uang ini untuk 
kebutuhanmu." Mu‟az berkata, "Semoga Allah merahmatinya dan menyambung 
silaturahmi dengannya." Kemudian dia berkata kepada budak perempuannya, 
"Kemarilah, antar uang sekian ke rumah fulan, dan sekian ke rumah fulan." Saat 
itulah muncul istri Mu‟az dan berkata,  "Demi Allah, kita juga miskin. Berilah 
kami sebahagiannya." Sedangkan dalam kantong itu hanya tersisa dua dinar. 
Mu‟az pun menyuruh istrinya mengambil dua dinar itu. Kemudian budak Umar 
itu pergi dan mengabarkan kejadian itu kepada Umar. Umar senang dan berkata, 
"Mereka itu bersaudara satu sama lain."a 
 
c. Tawadhunya Mu’az bin Jabal ra. 
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 Dari Amr bin Qais ra., dari orang yang menceritakan kepadanya, dari 
Mu‟az bin Jabal ra.n bahwa ketika dia kedatangan tanda-tanda kematian, dia 
berkata, "Lihatlah, sudah pagi!" Dikatakan kepadanya, "Waktu belum pagi," Ia 
berkata, "Lihatlah, sudah pagi." Kemudian dikatakan kepadanya, "Belum pagi." 
Dia terus berkata demikian, sampai akhirnya dikatakan kepadanya, "Ya, memang 
sudah pagi ." Dia berkata, "Aku berlindung kepada Allah dari malam yang 
paginya aku pergi ke neraka. Selamat datang kematian, tamu yang mengendap-
ngendap, kekasih datang pada saat dibutuhkan. Ya Allah Sesungguhnya aku takut 
kepada-Mu, maka Hari ini aku mengharap rahmat-Mu. Ya Allah, sesungguhnya 
Engkau tahu bahwa aku tidak senang hidup tidak senang dunia dan hidup lama di 
dalamnya lantaran sungai-sungai yang mengalir dan pohon pohon yang ditanam, 
tetapi karena harusnya orang yang berpuasa, berjuang menghadapi berbagai 
kesulitan, dan mendesak desanya ulama dalam halaqah dzikir." 
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 Dari Abu Wail, dia berkata, "Ketika Nabi Saw. wafat dan mereka 
mengangkat Abu Bakar sebagai khalifah -dan saat itu Rasulullah saw. mengutus 
Mu‟az Ke Yaman- maka Abu Bakar mengangkat Umar untuk menjadi petugas 
haji. Umar bertemu dengan Mu‟az di Makkah dengan membawa seorang budak. 
Mu‟az berkata, "Mereka itu dihadiahkan kepadaku, dan mereka untuk Abu 
Bakar." Umar berkata, "Sebaiknya engkau menemui Abu Bakar besok." Abu Wail 
melanjutkan, "Kemudian Mu‟az menemui Umar dan berkata, "Wahai Umar! Tadi 
malam aku bermimpi mencebur ke dalam api lalu engkau menarikku. Menurutku, 
aku harus menaatimu." Kemudian dia membawa budak-budak itu kepada Abu 
Bakar. Dia berkata, "Mereka itu dihadiahkan kepadaku, dan yang itu dihadiahkan 
kepada Mu." Abu Bakar berkata, "Kami telah menerima hadiahmu." Kemudian 
Mu‟az pergi untuk shalat, dan ternyata budak-budak itu shalat di belakangnya. Dia 
bertanya, "Untuk siapa kalian mengerjakan shalat ini?" Mereka menjawab, "Untuk 
Allah." Dia berkata, "Kalau bagi, kalian adalah milik Allah." Dia pun 
memerdekakan mereka." 
 
 Mu‟az bin Jabal ra. adalah seorang yang bersih dan suci hati. Dan 
seandainya sekarang ia telah menjadi kaya raya, maka kekayaan itu diperolehnya 
secara halal tidak pernah diperoleh secara haram bahkan juga tidak hendak 
menerima barang yang syubhat. Karena itu, usul Umar ditolaknya dan alasannya 
diungkapkannya mampu dipatahkan dengan alasan pula. Akhirnya Umar 
berpaling dan meninggalkannya.106 
 Keesokan harinya, Mu‟az segera pergi ke rumah Umar. Saat ia tiba di 
sana, Umar dirangkul dan dipeluknya, sementara air mata mengalir mendahului 
perkataannya. Ia berkata, "Tadi malam, aku bermimpi memasuki kolam yang 
penuh dengan air, hingga membuat saya cemas akan tenggelam. Untunglah Anda 
datang dan menyelamatkan saya, wahai Umar." Kemudian mereka bersama-sama 
pergi untuk menemui Abu Bakar, dan Mu‟az ra. meminta kepada khalifah untuk 
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mengambil seperdua hartanya. Namun, Abu Bakar ra. menjawab, "Aku tidak akan 
mengambil apa pun darimu." "Sekarang harta itu telah halal dan menjadi harta 
yang baik," kata Umar kepada Mu‟az.107 
 Andai diketahui bahwa Mu‟az memperoleh harta itu dari jalan yang tidak 
baik, tentu tidak satu dirham pun Abu Bakar yang sholeh itu akan menyisakan 
baginya. Namun, Umar tidak pula berbuat salah dengan melemparkan kecurigaan 
atau menaruh dugaan terhadap Mu‟az. Hal itu timbul tidak lebih karena masa itu 
merupakan masa gemilang, penuh dengan tokoh-tokoh utama yang terpacu 
mencapai puncak keutamaan. Di antara mereka ada yang berjalan secara santai, 
tidak ubah bagai burung yang terbang berputar-putar, ada yang berlari cepat, dan 
ada pula yang berlari lambat, namun semua berada dalam kafilah yang sama, 
menuju kepada kebaikan.108 
d. Ibadah Mu’az bin Jabal ra. 
 Mu‟az bin Jabal adalah ulama yang juga ahli ibadah, sangat mencintai 
ibadah, hingga di kalangan para sahabat Rasulullah Saw. dia dikenal sebagai ahli 
zuhud dan ahli ibadah yang sangat terpaut dengan shalat dan sangat mencintainya. 
Dia shalat bersama Nabi Saw. di masjidnya, kemudian pulang ke kaumnya, Bani 
Salimah yang tinggal di pinggiran Madinah, lalu dia mengimami shalat di masjid 
mereka. Bila dia menjadi imam, maka dia shalat dengan khusyu' dan tunduk 
kepada Allah Tuhan semesta alam, karena dia shalat sampai berkeyakinan bahwa 
shalatnya itu adalah shalat terakhirnya di dunia.109 Dan dia berwasiat kepada 
anaknya,  












 "Anakku, bila kamu shalat, maka shalatlah seperti shalatnya orang yang 
akan berpisah, dan jangan menyangka bahwa kamu akan kembali kepadanya 
selamanya. Ketahuilah wahai anakku, bahwa orang mukmin meninggal dunia di 
antara dua kebaikan, kebaikan yang dilakukannya dan kebaikan yang ditunda. 
111
 Dari Tsaur bin  Yazid, dia berkata: Apabila Mu‟az bin Jabal melakukan 
shalat tahajjud di malam hari, dia membaca doa, "Allahumma qad 
naamatil‟uyuun, wa ghaaratin-nujuum, wa anta hayyun qayyuum. Allahumma 
thalabii lil jannati bathii', wa harabi minan-naari dha'iif. Allahummaj'al lii 
„indaka hudaa tarudduhuu ilayaa yaumal qiyamati, innaka laa tukhliful mii'aad ( 
Ya Allah, semua mata sedang terlelap tidur dan binntang gemintang pun bersinar 
sedang Engkau adalah Dzat Yang Maha hidup dan terus-menerus mengurusi 
manusia. Ya Allah, permintaanku untuk surga sangatlah lambat, dan pelarianku 
dari neraka sangatlah lemah. Ya Allah jadikanlah aku persembahkan untukmu 
yang akan dikembalikan kepadamu kelak pada hari kiamat, sesungguhnya engkau 
tidak pernah menyalahi janji)." 
 
e. Antusias Mu’az dalam memperbanyak mengingat Allah (Zikrullah). 
 Baginya iman dan zikir kepada Allah ialah selalu siap siaga demi 
kebesaran-Nya dan pengawasan yang tidak putus-putus terhadap kegiatan jiwa. 
Al-Aswad bin Hilal berkata, "Kami berjalan bersama Mu‟az, maka ia berkata 
kepada kami. 'Marilah kita duduk sebentar untuk renungan keimanan'." Mungkin 
sikap dan pendiriannya itu terdorong oleh semangat jiwa dan pikiran yang tiada 
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mau diam dan selalu bergejolak sesuai dengan pendiriannya yang pernah ia 
kemukakan kepada Rasulullah Saw., bahwa tiada satu langkah pun yang 
dilakukannya kecuali timbul sangkaan bahwa ia tidak akan mengikutinya lagi 
dengan langkah berikutnya. Hal itu ialah karena tenggelamnya dalam mengingat-
ingat Allah dan kesibukannya dalam meneliti dan mengoreksi dirinya sendiri.112 
113
 Dari Abu Zubair, dia berkata:  Aku diberitahu oleh orang yang mendengar 
Mu‟az bin Jabal berkata, "Tidak ada hal yang lebih menyelamatkan anak Adam 
dari siksa Allah dari pada zikrullah." Mereka bertanya, "Dan tidak pula pedang di 
jalan Allah?" Mereka bertanya demikian tiga kali. Mu‟az menjawab dan tidak 




 Dari Abu bahriyyah, dari Mu‟az ra., dia berkata, "Tidaklah seorang anak 
Adam melakukan suatu amalan yang lebih menyelamatkannya dari azab Allah 
daripada dzikrullah." Mereka bertanya, "Wahai Abu Abdurrahman, dan tidak pula 
jihad dijalan Allah?" Dia menjawab, "Tidak, kecuali dia memukulkan pedangnya 
hingga patah,karena Allah berfirman dalam kitab-Nya, 'Dan Sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar keutamaannya dari ibadah-ibadah 
yang lain)."  
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 Dari Said bin Musayyib, dari Mu‟az bin Jabal ra., dia berkata, "Sungguh 
berzikir kepada Allah dari pagi buta hingga malam itu lebih disukai dari pada 
menunggangi kuda yang tangkas di jalan Allah dari pagi buta hingga malam.” 
f. Rumah Tangga dan Keadilan Mu’az bin Jabal ra. 
116
 Dari Yahya bin Sa'id, dia berkata: Mu‟az bin Jabal memiliki dua istri. 
Apabila dia berada di rumah salah satunya maka dia tidak minum dari rumah yang 
lain. 
117
 Dari Yahya bin Sa'd, bahwa "Mu‟az bin Jabal ra. memiliki dua istri. 
Apabila tiba hari giliran salah satu dari keduanya, maka dia tidak wudhu dari 
rumah istri yang lain. Kemudian keduanya wafat akibat sakit yang keduanya 
derita di Syam, dan saat itu orang-orang sedang sibuk. Lalu keduanya 
dimakamkan di satu liang. Mu‟az mengundi di antara keduanya; siapa yang lebih 
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D. Keilmuan Mu'az bin Jabal ra.  
Ketika Rasulullah Saw. tiba di Madina sebagai orang yang berhijrah 
dijalan Allah, anak muda yang bernama Mu‟az bin Jabal terus bersamanya 
laksana lengketnya payung dengan pemiliknya. Mu‟az bin Jabal menerima 
langsung tata cara bacaan Alquran dan syariat Islam dari beliau hingga menjadi 
seorang yang paling ahli dalam bacaan Alquran dan yang paling mengetahui 
seputar hukum-hukum Islam dari para sahabat lainnya.118 
Mu‟az bin Jabal dididik langsung di madrasah Rasulullah Saw., semenjak 
belia dan lulus dari madrasah Rasulullah Saw. dengan predikat terbaik sehingga 
ilmunya tumbuh berkembang dan memancar dari sumbernya yang sangat deras. Ia 
telah mengambil pengetahuan dari sumbernya yang orisinil, sehingga ia menjadi 
seorang pelajar terbaik dari guru yang terbaik pula.119 
A'masy meriwayatkan dari Abu Sufyan, ia berkata: Para Syaikh diantara 
kami menceritakan kepadaku bahwa seorang laki-laki pergi meninggalkan istrinya 
selama dua tahun, lalu laki-laki tersebut datang dalam keadaan istri yang sedang 
hamil. Kemudian ia menemui Umar, lalu Umar memerintahkan untuk 
merajamnya, Maka Mu‟az berkata, "Engkau memang berhak merajam ibunya, 
maka tidak dengan janin yang ada di perutnya." Maka Umar berkata, "Tundalah 
hukuman rajam kepada wanita ini sampai ia melahirkan." Dan akhirnya lahirlah 
seorang bayi laki-laki. Manakalah suaminya melihat, dia melihat adanya 
kemiripan bayi tersebut dengan dirinya, maka dia berkata, "Ini anakku, ini 
anakku, demi Tuhan Ka'bah." Hal ini sampai kepada Umar ra., maka beliau 
berkata,  
12٦
"Kaum perempuan sudah tidak bisa lagi melahirkan orang seperti Mu‟az. 
Seandainya tidak ada Mu‟az, maka binasalah Umar." 
 
                                                 
118










Dari Abu Muslim Al Kaulani, dia berkata: Aku masuk masjid Hims, dan 
ternyata di dalamnya ada sekitar tiga puluh orang tua dari kalangan sahabat Nabi 
Saw., dan di tengah mereka ada seorang pemuda yang memakai celak dan 
berwajah cerah, diam dan tidak bicara. Apabila mereka menghadapi suatu 
kesulitan, maka mereka menghadap kepadanya untuk bertanya. Lalu aku bertanya 
kepada orang yang duduk di sebelahku, "Siapa orang itu?" Dia menjawab "Mu‟az 
bin Jabal ra." saat itu mulai di hatiku rasa cinta kepadanya sehingga aku tak 
bersama mereka hingga mereka bubar. 
Dan cukup pula keutamaan diperoleh Mu‟az bin Jabal dari yang diperoleh 
umat Muhammad, bahwa Mu‟az menjadi salah satu dari empat orang yang 
mengumpulkan Alquran di masa Rasulullah Saw.  
122
Dari Qatadah, dari Anas bin Malik ra., dia berkata: Yang mengumpulkan 
Alquran di masa Rasulullah Saw. seluruhnya berasal dari sahabat Anshar yaitu 
Ubay bin ka'ab, Mu‟az bin Jabal, Zaid bin Tsabit dan Abu Zaid. Aku bertanya 
kepada Anas, "Siapa itu Abu Zaid?" Dia menjawab, "Salah seorang Pamanku." 
Oleh karena itu, para sahabat Rasulullah Saw. -jika mereka bercengkrama 
dan di tengah-tengah mereka ada Mu‟az bin Jabal-, mereka memandangnya 
dengan pandangan penuh kewibawaan dan penghormatan terhadap 
keilmuannya.123 
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E. Usaha Dakwah Mu’az bin Jabal ra. 
1. Berkat dakwah kepada Allah Swt. 
Di antara keberkahan dakwahnya Mu‟az, Allah Swt menjadikannya 
sebagai sebab masuk Islamnya salah satu pemimpin dari bani Salimah.124 Setelah 
Bai‟at Aqabah kedua dan Berhijrahnya Nabi Saw. dan sahabat yang lainnya 
termasuk Mu‟az bin Jabal. Mu‟az bersama anak-anak muda Anshar yang sudah  
masuk Islam melihat bahwa kewajiban pertama mereka dalam Islam adalah 
membersihkan kota Madinah dari berhala, karena di sana masih ada sisa orang 
yang berpegang kepada penyembahan berhala saat semua masuk Islam. Dia 
menghancurkan berhala-berhala Bani Salimah, ditemani oleh tsa'labah bin 
Anamah dan Abdullah bin Unais.125 Dan diantaranya juga adalah Mu‟az bin Amr 
bin al-Jamuh, adalah putra Amr bin al-Jamuh yang telah ikut serta dalam bai'at 
Aqabah dan berbai'at kepada Rasulullah Saw.126 
Amr bin al-Jamuh adalah salah seorang pemimpin Bani Salimah dan orang 
terpandang di tengah mereka. Di rumahnya, dia meletakkan sebuah berhala dari 
kayu yang diberi nama Manat. Sebagaimana halnya yang dilakukan orang orang 
terpandang lainnya, Amr menjadikannya sebagai tuhan yang diagungkan di 
sucikannya. Tatkala dua orang pemuda Bani Salimah, yaitu Mu‟az bin Jabal dan 
putranya Amr bin al-Jamuh sendiri, yakni Mu‟az bin Amr bin al-Jamuh masuk 
Islam bersama para pemuda lain dari mereka yang telah masuk Islam dan ikut 
serta dalam bai'at Aqabah, mereka bergerak di penghujung malam menuju berhala 
milik Amr. Lalu mereka membawanya kemudian membuangnya di sebuah tempat 
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pembuangan sampah dan kotoran Bani Salimah, yang disitu terdapat pula kotoran 
manusia dengan posisi kepala berhala itu terbalik.127 
Maka setelah pagi hari, Amr berkata, "Celaka kalian! Siapa yang berbuat 
kurang ajar terhadap tuhan kami semalam?" Kemudian ia pergi mencarinya 
hingga menemukannya lalu membasuh, mencucinya dan memberikan wewangian. 
kemudian ia berkata, "Demi Allah, andaikata aku tahu siapa yang melakukan 
perbuatan ini terhadapmu, pasti aku akan menghinakannya [membuatnya 
menyesal]." Bila sudah di malam hari dan Amr tidur, mereka [para pemuda 
muslim tadi] pun kembali memasuki rumahnya lalu melakukan hal seperti itu 
lagi.128 
Di pagi harinya, Amr menemukannya berada di tempat kotor seperti 
semula, kemudian membasuh, mencuci dan memberikan wewangian. Kemudian 
mereka kembali memasuki rumahnya apabila telah melewati malamnya, lalu 
mereka melakukan seperti itu lagi. Manakala mereka sudah sekian lama sekali 
melakukan hal itu, maka pada suatu hari ia mengeluarkan dari tempat di mana 
mereka membuangnya, kemudian membasuh, mencuci, yang memberikan 
wewangian, yang kemudian membawa pedangnya lalu menggantungkannya di 
atas leher berhala sambil berkata, "Demi Allah, sesungguhnya aku tidak tahu 
siapa yang melakukan ini terhadapmu sebagaimana yang engkau lihat. Jika pada 
dirimu ada kebaikan, maka cegahlah! Ini ada pedang bersamamu!"129 Tatkala ia 
melalui malam harinya dan ia tidur, mereka kembali memasuki rumahnya, lalu 
mengambil pedang dari leher itu, kemudian mengambil bangkai anjing lalu 
mengikatnya kepada berhala itu dengan tali, kemudian mereka membuangnya di 
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salah satu sumur tua milik Bani Salimah di mana di situ banyak sekali kotoran 
manusia. Di pagi hari, Amr bin al-Jamuh tidak mendapati manat (berhala Amr bin 
al-Jamuh yang terbuat dari kayu) berada di tempat biasa, maka ia keluar 
mencarinya hingga menemukannya berada di sumur itu dengan kepala terbalik 
bergandengan dengan bangkai anjing. Setelah melihatnya dan mengetahui 
kondisinya. Kemudian dia berkata. “Demi Allah, seandainya kamu benar-benar 
Tuhan niscaya kamu tidak akan pernah terikat dengan anjing di dasar sumur. 
Celakalah tempat bertemu denganmu sebagai Tuhan yang hina. Sekarang kami 
mengetahui keburukan pikir pemikiran kami terhadapmu segala puji bagi Allah 
yang Mahatinggi pemilik segala nikmat yang Maha pemberi, Maha pemberi 
rezeki dan penguasa hari pembalasan. Dia-lah yang menyelamatkanku sebelum 
aku menjadi tergadaikan di alam kubur yang gelap.”130 Orang-orang yang masuk 
Islam dari para tokoh kaum yang berbicara kepadanya, masuk Islamlah ia berkat 
Allah dan baiklah keislamannya.131 
2. Mu’az bin Jabal ra. mengajak orang-orang Yahudi kepada Islam. 
Semangat Mu‟az bin Jabal ra. dalam menyebarkan Islam tidak terbatas 
pada orang-orang Arab dan menghancurkan berhala saja, akan tetapi menyebar ke 
orang-orang Yahudi yang tinggal di Madinah Al Munawwarah yang sering 
membicarakan Rasulullah Saw. sebelum beliau diangkat menjadi rasul, karena 
sifat-sifat beliau Saw. yang termaktub dalam Taurat. Tetapi ketika ternyata Allah 
mengutus Rasulullah Saw. dari kalangan bangsa Arab, maka mereka kafir 
terhadapnya dan mengingkari apa yang dulu sering mereka katakan tentangnya.132  
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Karena itu, Mu‟az bin Jabal bersama Bisyr bin al-Bara' ra. datang kepada 
mereka dan berkata, 'Hai orang-orang Yahudi, bertakwalah kepada Allah dan 
masuklah kedalam Islam, sebelum ini kalian biasa memohon kedatangan 
Muhammad untuk mendapat kemenangan atas kami yang saat itu masih dalam 
kesyirikan, kalian mengabarkan kepada kami bahwa dia diutus, dan kalian juga 
menyebutkan sifat-sifatnya kepada kami.” Maka Sallam bin Misykam dari Bani 
an-Nadhir menjawab, "Dia tidak datang membawa sesuatu yang dulu kami 
ketahui, dia bukan orang yang kami katakan kepada kalian." Maka Allah Swt 
menurunkan firmannya,133  Albaqarah ayat 89. 
ًَا ٌَ َعَهً  ُٞيَّصِدق ٱنَهِهِيٍۡ ِعُِد  َٞجٓاَءُهىۡ ِكَتٰب َوَن ًَا َيَعُهىۡ َوَكاَُىْا ِيٍ َلبُۡم َيّسَۡتفِۡتُحى ٍَِن  ٱَنِري
ًَا َجٓاَءُهى َيا َعَسُفىْا َكَفُسوْا ِّبِهَكَفُسوْا  َُُة  ۦَۚفَه ٍََعَهً  ٱنَهِهَفَهعۡ   89 ٱنَۡكِٰفِسي
“Dan setelah datang kepada mereka Alquran dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya mereka biasa 
memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-orang 
kafir, maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka 
lalu ingkar kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas orang-orang yang ingkar 
itu.”134 
 
3. Jihad Mu’az bin Jabal ra. 
 Sejak Mu‟az bin Jabal ra. berbai'at dengan Rasulullah Saw. di Aqabah, dia 
berjalan diatas jalan di mana dia melihat beliau Saw. berjalan di atasnya, yakni 
jalan jihad untuk menegakkan kalimat Allah, Mu‟az terus berjalan diatas jalan ini 
sepanjang hayatnya, dia ikut di perang Badar, Uhud dan perang-perang lainnya 
bersama Rasulullah Saw.135 
 Jihad Mu‟az bin Jabal ra. bermula dari bai'at Aqabah, dan terus 
berlangsung bersama Nabi Saw. sampai perang Tabuk. Mu‟az selalu di samping 
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Rasulullah Saw. di setiap fase dan dari perang ini. Sesudah perang Tabuk, 
Rasulullah Saw. mengutusnya ke Yaman sebagai da'i dan pendidik, kemudian 
kembali ke Madinah saat Nabi Saw. sudah wafat.136 
 Mu‟az bin Jabal ra. tidak meninggalkan jihad sesudah Rasulullah Saw., 
wafat jalan yang dipilihnya sejak bai'at Aqabah, Mu‟az terus menapaki jalan ini, 
dia ikut dalam peperangan di negeri Syam.137 
 
4. Risalah Mu’az bin Jabal ra. 
138
 Dari Abdullah Salamah, dia berkata: "Seseorang berkata kepada Mu‟az 
bin Jabal, "Ajari aku!" Mu‟az bertanya, "Apakah kamu mau mentaatiku?" Dia 
menjawab, "Sungguh aku sangat antusias untuk menaatimu." Mu‟az berkata, 
"Berpuasalah dan berbukalah, shalat dan tidurlah, bekerjalah dan  jangan berbuat 
dosa, janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan beragama Islam, dan 
waspadalah doa orang yang terzalimi." 
 
139
 Ibnu Aun bin Muhammad bin Sirin menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Seorang laki-laki menemui Mu‟az bin Jabal bersama sahabat-sahabatnya 
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untuk mengucapkan salam kepadanya dan melepaskan kepergiannya. Lalu Mu‟az 
bin Jabal berkata kepada orang itu, "Aku mewasiatkan dua hal kepadamu. Jika 
kamu menjaga kedua wasiat itu, maka kamu telah menjaga segala kebajikan. 
Engkau tidak bisa terlepas kebutuhan dari bagianmu dari kenikmatan dunia, tetapi 
engkau lebih membutuhkan bagianmu dari kenikmatan akhirat. Karena itu, 
utamakanlah bagian akhiratmu daripada bagian duniamu sehingga bagian 
akhiratmu itu selalu mengikuti kemana saja engkau pergi." 
 
14٦
 Dari Yazid bin Jabir, dia berkata Mu‟az bin Jabal ra. berkata, "Pelajarilah 
apa saja yang ingin kalian ketahui, karena Allah tidak akan memberi pahala kalian 
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KOMPETENSI GURU DALAM PROFIL MU’AZ BIN JABAL RA. 
 
A.   KOMPETENSI PEDAGOGIK 
Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan atau kecakapan seorang guru 
dalam menguasai pengajaran dan ilmu pendidikan (sistem, metode pengajaran, 
dan keterampilan) dalam mengajar.  
Berikut ini beberapa metode pengajaran yang peneliti temukan dalam 
profil sahabat Mu‟az bin Jabal ra., di antaranya menggunakan metode atau cara: 
1. Memberi Penjelasan (Classification) 
Dalam metode ini, pendidik menjelaskan tentang materi yang diajarkan 
kepada pelajar dengan cara sesederhana mungkin. Agar dapat diterima oleh 
pelajar dengan mudah. 
Dari Salamah bin Sabrah, ia berkata: Suatu ketika Mu‟az bin Jabal ra. 
menyampaikan khutbah kepada kami di Syam. Ia berkata, "Kalian adalah orang-
orang mukmin. Kalian adalah para penduduk surga. Demi Allah! sungguh, aku 
berharap bahwa Allah Swt. akan memasukkan orang-orang persia dan romawi 
yang kalian tawan (lalu dijadikan hamba sahaya) ke dalam surga. Hal itu karena 
Apabila salah seorang dari mereka melakukan sesuatu untuk kalian, maka kalian 
berkata kepadanya, 'Bagus! Semoga Allah merahmatimu. Bagus! Semoga Allah 
merahmatimu'." Lalu Mu‟az membaca ayat:141  
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                
   
“Dan dia memperkenankan (doa) orang-orang yang beriman serta 
mengerjakan amal yang saleh dan menambah (pahala) kepada mereka dari 
karunia-Nya. dan orang-orang yang kafir bagi mereka azab yang sangat keras.”  
 Dari Yazid bin Jabir, dia berkata Mu‟az bin Jabal ra. berkata, "Pelajarilah 
apa saja yang ingin kalian ketahui, karena Allah tidak akan memberi pahala kalian 
lantaran ilmu sampai kalian mengamalkannya."  
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Dari Raja' bin Haiwah, dari Mu‟az bin Jabal ra., dia berkata, "Pelajarilah 
ilmu, karena mempelajari ilmu karena Allah itu menimbulkan rasa takut, mencari 
ilmu adalah ibadah, mengingat-ngingatnya adalah tasbih, mengkajinya adalah 
jihad, mengajarkannya kepada orang yang tidak tahu adalah sedekah. Dan karena 
ilmu adalah rambu-rambu halal dan haram, menara ahli surga, pendamping saat 
sepi, teman saat keterasingan, pembicara saat kesendirian, pemandu dalam 
keadaan susah, dan senang senjata terhadap musuh, agama bagi orang yang mulia. 
Dengan ilmu Allah mengangkat banyak kaum dan menjadikan mereka sebagai 
pemimpin kebajikan, jejak mereka diikuti, perbuatan mereka diteladani, pendapat 
mereka dipegang. Para malaikat senang berada di tengah mereka, sayapnya 
mengusap mereka, setiap yang kering dan basah yang basah memohonkan ampun 
untuk mereka, hingga ikan-ikan di laut dan binatang-binatang lainnya, burung 
pemangsa dan hewan ternak. Karena ilmu adalah penghidup hati dari kebodohan, 
dan cara batin dan kegelapan. Dengan ilmu seseorang seseorang mencapai 
tingkatan manusia terbaik, serta tingkatan tertinggi di dunia dan akhirat." 
 
Dari Muhammad bin Nadhar Al Al Haritsi, dengan diangkat sanadnya 
kepada Mu‟az bin Jabal, dia berkata, "Ada tiga perbuatan yang barang siapa 
melakukan maka dia telah mengundang kebencian, yaitu tertawa bukan karena hal 
yang ada hal yang menakjubkan, jujur bukan karena mengantuk, dan makan 
bukan karena lapar." 
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Dari Amr bin Maimun Al Audi, dia berkata: Mu‟az bin Jabal berdiri di 
tengah kami dan berkata, "Wahai Bani Aud! Aku berharap seandainya aku ini 
adalah Rasulullah Saw., kalian tahu bahwa kita semua kembali kepada Allah, 
kemudian ke surga atau ke neraka, untuk tinggal di dalamnya bukan untuk 
singgah dan abadi tubuh kita tidak akan mati lagi." 
Jabir Al Ju'fi menceritakan kepada kami dari Ummu Juhaisy bibinya, ia 
berkata: Ketika kami berada di Datsinah yang terletak di antara Janat dan Adn, 
tiba-tiba seseorang berkata, "Aku utusan Rasulullah Saw." Kemudian kami 
menjumpai sebuah desa, dan di dalamnya ada seorang laki-laki yang bersandar 
pada tombaknya, menyandang pedang, memeluk perisai dari kulit, dan bertopang 
pada busur dan anak panah. Ia berbicara, dan di dalamnya ia mengatakan, 
"Sesungguhnya aku adalah utusan Rasulullah Saw. kepada kalian: Bertakwalah 
kalian kepada Allah dan beramallah. Karena sesungguhnya yang akan kita jumpai 
kelak adalah surga dan neraka, kelak di dalamnya, tidak ada kematian, menetap 
dan tidak pergi darinya. Setiap perkara yang dikerjakan seseorang itu menjadi 
pertanggungannya kecuali yang diniatkan untuk mencari ridha Allah. Setiap 
teman yang dijalin seseorang itu akan meninggalkannya dan menghianati nya 
kecuali amal shalih. Karena itu, perhatikanlah kepentingan kalian dan bersabarlah 
terhadap segala sesuatu." Orang tersebut berambut lebat, bermata lebar, berkulit 
putih, dan wajahnya bersinar.146 
 
Dari Abu bahriyyah, dia berkata: Aku masuk masjid Hims, lalu aku 
mendengar Mu‟az bin Jabal berkata, "Barangsiapa yang ingin mendatangi Allah 
dalam keadaan aman maka hendaklah ia mendatangi shalat lima waktu ini saat 
adzan dikumandangkan, karena hal itu merupakan bagian sunnah petunjuk dan 
diantara hal yang disunnahkan Nabi Saw. kepada kalian. Dan janganlah dia 
mengatakan, 'Aku punya tempat shalat di rumahku sehingga aku shalat di 
musholahku saja'. Apabila kalian meninggalkan hal itu maka kalian meninggalkan 
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sunnah nabi kalian. Dan seandainya kalian meninggalkan sunnah Nabi kalian, 
maka kalian pasti tersesat.” 
 
Dari Az-Zuhri, bahwa Abu Idris Al khaulani menceritakan kepadanya, 
bahwa Mu‟az bin Jabal ra. berkata, "Sesungguhnya di belakang kalian ada banyak 
fitnah yang didalamnya berlimpah harta benda. Alquran akan tersebar luas 
sehingga dibaca oleh orang mukmin dan orang munafik, anak kecil dan orang 
besar, orang yang berkulit merah dan berkulit hitam. Tidak lama lagi ada orang 
yang berkata, 'Mengapa aku membaca Alquran pada manusia tetapi mereka tidak 
mengikutiku ? Dan aku tidak mengira mereka akan mengikutiku hingga aku 
mengadakan sesuatu yang baru (bid'ah) bagi mereka'. Sekali-kali janganlah kalian 
mengikuti apa yang diada-adakan itu! Sesungguhnya apa yang di ada di ada 
adakan itu adalah sesat. Dan aku mengingatkan kalian akan tergelincirnya orang 
orang yang bijak, karena setan mengucapkan kalimat yang sesat melalui lidah 
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Aku mendengar Abu Idris Al Khaulani berkata: Mu‟az ra. berkata: 
"Sesungguhnya engkau duduk bersama kelompok orang yang berbicara panjang 
lebar. Apabila engkau melihat mereka lalai, maka kembalilah kepada Tuhanmu." 
Walid berkata: Kemudian hal itu disampaikan kepada Abdurrahman bin Yazid bin 
Jabir, dan dia pun berkata, "Benar! Abu Thalhah Hakim bin Dinar menceritakan 
kepadaku bahwa mereka berkata, "Ayat tentang doa yang mustajab menjelaskan 
bahwa apabila engkau melihat manusia lalai, maka berharaplah kepada Tuhanmu 
pada saat itu dengan harapan yang banyak."  
 
Dari Asy'ats bin Sulaim, dia berkata: Aku mendengar Raja' bin Haiwah 
menceritakan dari Mu‟az bin Jabal ra., dia berkata, "Kalian telah diuji dengan 
ujian kesusahan lalu kalian sabar, dan kalian akan diuji dengan kelapangan. Hal 
yang paling aku khawatirkan atas kalian adalah fitnah perempuan ketika mereka 
telah berhiaskan emas dan perak memakai gaun Syam dari pakaian khas Yaman 
mereka akan meletihkan orang yang kaya dan membebani laki-laki yang miskin 
untuk memperoleh sesuatu yang tidak dia miliki." 
 
Berikut di atas adalah rincian hadis dan atsar atas sahabat Ibnu 
Abdurrahman (Mu‟az bin Jabal ra). Beliau Mu‟az ra. bukan hanya menyampaikan 
pernyataan belaka, namun membungkus penyataan tersebut dengan ilmu apa yang 
beliau ra. ingin sampaikan. 
2.  Metode Tanya-Jawab 
Metode tanya jawab merupakan metode yang melakukan interaksi 
langsung antara pendidik dan pelajar. Dan ketika pelajar melontarkan pertanyaan, 
pendidik akan menjawab dengan pasti dari apa yang diketahui kepada pelajar. 
                                                 
149





 Dari Abdullah Salamah, dia berkata: "Seseorang berkata kepada Mu‟az 
bin Jabal, "Ajari aku!" Mu‟az bertanya, "Apakah kamu mau mentaatiku?" Dia 
menjawab, "Sungguh aku sangat antusias untuk menaatimu." Mu‟az berkata, 
"Berpuasalah dan berbukalah, shalat dan tidurlah, bekerjalah dan  jangan berbuat 
dosa, janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan beragama Islam, dan 
waspadalah doa orang yang terdzalimi." 
Ayyub meriwayatkan dari Abu Qilabah dan lainnya, bahwa para sahabat 
Nabi Saw. melewati seorang laki-laki, lalu laki-laki itu berkata, "Berilah aku 
wasiat." Mereka pun berwasiat kepadanya. Sedangkan Mu‟az bin Jabal adalah 
orang yang terakhir berwasiat. Laki-laki itu berkata, "Berilah aku wasiat." 
Muawiyah berkata, "Mereka sudah banyak memberimu wasiat. Tetapi aku akan 
menyampaikan petua yang menyeluruh untukmu. Ketahuilah bahwa engkau tidak 
bisa berlepas diri dari bagian hidup di dunia tetapi engkau lebih membutuhkan 
bagian hidupmu ke akhirat. Karena itu, mulailah dengan bagian hidupmu di 
akhiratmu, karena ia akan membawamu melalui bagian hidupmu di dunia, lalu ia 
akan mengatur untukmu. Setelah itu bagian hidupmu di dunia itu akan mengikuti 
kemana saja engkau pergi."151 
 
Atsar yang lain: 
 Ibnu Aun bin Muhammad bin Sirin menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Seorang laki-laki menemui Mu‟az bin Jabal bersama sahabat-sahabatnya 
untuk mengucapkan salam kepadanya dan melepaskan kepergiannya. Lalu Mu‟az 
bin Jabal berkata kepada orang itu, "Aku mewasiatkan dua hal kepadamu. Jika 
kamu menjaga kedua wasiat itu, maka kamu telah menjaga segala kebajikan. 
engkau tidak bisa terlepas kebutuhan dari bagianmu dari kenikmatan dunia, tetapi 
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engkau lebih membutuhkan bagianmu dari kenikmatan akhirat. Karena itu, 
utamakanlah bagian akhiratmu daripada bagian duniamu sehingga bagian 
akhiratmu itu selalu mengikuti kemana saja engkau pergi." 
 
Dari Ibnu Abi Maryam, ia berkata: Suatu ketika Umar bin Khattab lewat di 
depan Mu‟az ra. lalu Umar bertanya kepada Mu‟az, "Apakah kunci tegaknya umat 
ini?" Mu‟az berkata, "Ada tiga, dan semuanya merupakan perkara-perkara yang 
menjadi sebab keselamatan. (1) Ikhlas, dan ia adalah fitrah manusia -fitrah Allah 
yang menurut fitrah itu, Dia telah menciptkan manusia. (2) Shalat, karena ia 
adalah tiang agama, dan (3) Ketaatan (kepada pemimpin), dan di dalamnya 
terletak pada lindungan terhadap seseorang," Umar berkata, "Kamu benar." 
Kemudian setelah Umar ra. lewat, Mu‟az berkata kepada orang-orang yang duduk 
di dalam majelisnya, "(Hai Umar!) Sungguh, masa-masa ketika engkau masih 
hidup lebih baik dari pada masa-masa mereka ini (yang akan datang). 
Sepeninggalanmu nanti akan terjadi banyak perselisihan. Hidup Umar tidak akan 
bertahan lebih lama lagi."153 
 
Dari Ummu Salamah, bahwa Abu Ubaidah jatuh sakit, ia menunjuk Mu‟az 
bin Jabal sebagai penggantinya. Yaitu dalam peristiwa wabah sampar Amwas. 
Sakitnya semakin keras sehingga orang-orang meminta tolong kepada Mu‟az, 
"Berdoalah kepada Allah akan menghilangkan siksaan ini dari kita." Ia berkata, 
"Sesungguhnya ini bukan siksaan, melainkan doa Nabi kalian, cara kematian 
orang-orang Shalih sebelum kalian, dan kematian Syahid yang dikhususkan Allah 
untuk siapa saja yang dia kehendaki diantara kalian. Wahai kaum muslimin, ada 
empat perkara yang barangsiapa mampu mengalami empat perkara itu, maka 
sebaiknya ia menghindarinya." Mereka bertanya, "Apa itu?" Ia menjawab, 
"Zaman dimana kebatilan lebih berkuasa, zaman dimana seseorang berkata, 
"Demi Allah, aku tidak tahu siapa aku,' ia tidak hidup di atas petunjuk yang jelas, 
dan ia juga tidak mati di atas petunjuk yang jelas."154 
 
Penjabaran di atas adalah metode tanya jawab yang dilakukan sahabat 
Mu‟az bin Jabal ra. dalam menyampaikan ilmu kepada para sahabat dan tabi‟in. 
3. Metode Praktik 
Dalam metode ini, guru mengajar para peserta didik untuk mengetahui 
ilmu secara langsung. Mengamati secara langsung serta memberi kesimpulan dari 
apa yang mereka ketahui dari praktik. 
A'masy meriwayatkan dari Abu Sufyan, ia berkata: Para Syaikh diantara 
kami menceritakan kepadaku bahwa seorang laki-laki pergi meninggalkan istrinya 
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selama dua tahun, lalu laki-laki tersebut datang dalam keadaan istri yang sedang 
hamil. Kemudian ia menemui Umar, lalu Umar memerintahkan untuk 
merajamnya. Maka Mu‟az berkata, "Engkau memang berhak merajam ibunya, 
maka tidak dengan janin yang ada di perutnya." Maka Umar berkata, "Tundalah 
hukuman rajam kepada wanita ini sampai ia melahirkan." Dan akhirnya lahirlah 
seorang bayi laki-laki. Manakalah suaminya melihat, dia melihat adanya 
kemiripan bayi tersebut dengan dirinya, maka dia berkata, "Ini anakku, ini 
anakku, demi Tuhan Ka'bah." Hal ini sampai kepada Umar ra., maka beliau 
berkata, "Kaum perempuan sudah tidak bisa 
lagi melahirkan orang seperti Mu‟az. Seandainya tidak ada Mu‟az, maka 
binasalah Umar."155 
Hadis ini yang menceritakan bahwa Mu‟az bin Jabal ra. memberikan 
pemahaman kepada Amirul Mu‟minin pada saat itu yakni Umar bin Khattab ra. 
akan kehati-hatian di dalam memutuskan hukuman kepada kaum Muslimin. 
 Dari Abu Zubair, dia berkata:  Aku diberitahu oleh orang yang mendengar 
Mu‟az bin Jabal berkata, "Tidak ada hal yang lebih menyelamatkan anak Adam 
dari siksa Allah dari pada zikrullah." Mereka bertanya, "Dan tidak pula pedang di 
jalan Allah?" Mereka bertanya demikian tiga kali. Mu‟az menjawab dan tidak 
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pula pedang dijalan Allah! Kecuali dia memukulkan pedangnya di jalan Allah 
hingga patah." 
Mu‟az bin Jabal ra. ingin memberikan pemahaman kepada para sahabat 
bahwa betapa besarnya keutamaan zikir di sisi Rabbul „Alamin Allah Swt. 
 Dari Abu bahriyyah, dari Mu‟az ra., dia berkata, "Tidaklah seorang anak 
Adam melakukan suatu amalan yang lebih menyelamatkannya dari azab Allah 
daripada dzikrullah." Mereka bertanya, "Wahai Abu Abdurrahman, dan tidak pula 
jihad dijalan Allah?" Dia menjawab, "Tidak, kecuali dia memukulkan pedangnya 
hingga patah, karena Allah berfirman dalam kitab-Nya, 'Dan Sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar keutamaannya dari ibadah-ibadah 
yang lain)." 
 
 Dari Said bin musayyib, dari Mu‟az bin Jabal ra., dia berkata, "Sungguh 
berdzikir kepada Allah dari pagi buta hingga malam itu lebih disukai daripada 
menunggangi kuda yang tangkas di jalan Allah dari pagi buta hingga malam.”. 
Abu Musa bertanya kepadanya, "Sesungguhnya kami di negeri kami 
memiliki minuman yang dibuat dari madu dan bernama bit', dan minuman yang 
dibuat dari gandum yang bernama mizr." Ia menjawab, "Setiap yang memabukkan 
hukumnya haram." Mu‟az lantas bertanya kepadaku, "Bagaimana engkau 
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membaca Alquran?" Aku menjawab, "Aku membaca Alquran dalam shalatku, di 
atas kendaraanku, dalam keadaan berdiri dan duduk. Aku menambahkan terus-
menerus," Maksudnya sedikit demi sedikit." Mu‟az berkata, "Akan tetapi, aku 
tidur kemudian bangun. Aku menjadikan tidurku sebagai ladang amal 
sebagaimana aku menjadikan bangunku sebagai ladang amal." Abu Musa berkata, 
"Sepertinya Mu‟az diberi keunggulan atas diriku."159 
Hadis ini menerangkan bahwa keinginan Mu‟az bin Jabal ra. untuk 
memberikan pemahaman kepada sahabatnya berapa hidup ini sepenuhnya dan 
seharusnya diserahkan seluruhnya untuk Allah Swt. dalam membaca Alquran dan 
mengamalkan Alquran, baik disaat sadar juga disaat tidur. 
4. Memberikan Motivasi 
Memberikan motivasi kepada murid berarti menggerakkan murid untuk 
berbuat dan bertindak, pada tahap awal hal ini akan menyebabkan murid merasa 
ada kebutuhan dan ingin melakukan sesuatu kegiatan belajar.  
Mu‟az bin Jabal ra. selalu mencari mati syahid sesuai dengan peluang-
peluangnya. Ia menyongsong laksana orang yang dahaga menyongsong air dingin 
di hari yang sama terik. Mu‟az bin Jabal ra. menjadi pemimpin sayap kanan dalam 
perang Ajnadin. Ia berdiri tegak di tengah para sahabatnya seraya berkata, "Wahai 
kaum muslimin, hari ini juallah diri kalian kepada Allah, karena jika kalian dapat 
mengalahkan mereka hari ini, maka negeri ini menjadi negeri Islam untuk 
selamanya bersama keridhaan Allah Swt. dan pahala yang besar dari-Nya."160 
Pada hari perang Yarmuk, Mu‟az bin Jabal ra. berposisi sebagai pemimpin 
sayap kanan pasukan.  Pada hari sebelum terjadinya suatu pertempuran, ia berdiri 
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berpidato dihadapan semua manusia dengan berkata, "Wahai para Qari‟ Alquran, 
penghafal Alquran, para penolong hidayah dan pendukung kebenaran, demi Allah, 
sesungguhnya rahmat Allah akan diraih, dan surga-Nya tidak dapat dimasuki 
hanya dengan angan-angan. Dan Allah Swt. tidak mendatangkan ampunan dan 
rahmat yang luas kecuali kepada orang-orang yang tulus lagi membenarkan apa 
yang telah Allah janjikan kepada mereka. Insya Allah, kalian semua akan 
mendapat pertolongan dari Allah Swt. Karena itu, taatlah kepada Allah dan Rasul-
Nya. Janganlah kalian berbantah-bantahan yang menyebabkan kalian menjadi 
gentar dan kekuatan kalian hilang dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang sabar. Malulah kalian kepada Rabb kalian bila mana Allah Swt. 
melihat kalian lari dari menghadapi musuh, sementara kalian berada di dalam 
genggaman dan rahmat-Nya. Tidak seorang pun di antara kalian yang memiliki 
tempat berlindung selain kepada-Nya, tidak ada yang memberi kekuatan selain 
Allah Swt.161 
Tsabit bin Sahl bin Sa'd berkata, Mu‟az bin Jabal pada hari itu termasuk 
orang yang paling antusias terhadap kami dan yang paling banyak menebaskan 
pedangnya ke leher orang-orang Romawi. Tatkala ia sedang berperang di sayap 
kanan kaum muslimin, tiba-tiba muncullah prajurit Romawi mengepung barak 
kaum muslimin. Lalu Mu‟az bin Jabal menghadapi mereka bersama anak buahnya 
lalu berseru, 'Wahai manusia, ketahuilah -Semoga Allah Swt. merahmati kalian- 
bahwa Allah Swt. telah menjanjikan kemenangan kepada kalian dan menolong 
kalian dengan iman. Maka tolonglah Allah Swt., niscaya dia akan menolong 
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kalian dan memantapkan kaki kalian, ketahui bahwa Allah Swt. bersama kalian, 
menolong kalian atas para penyembah berhala itu.'162 
Tatkala pasukan Romawi menyerang sayap kanan kaum muslimin, 
berteriaklah Mu‟az ra., "Wahai hamba-hamba Allah, sesungguhnya mereka telah 
merasa ringan menyerang kalian. Demi Allah, tidak ada yang dapat menolak 
mereka selain keputusan dalam menghadapi mereka dan kesabaran dalam 
menghadapi rintangan." Kemudian ia turun dari kudanya seraya berkata, "Siapa 
yang ingin mengambil kudaku berperang di atasnya, maka silahkan 
mengambilnya!" Dengan begitu, ia lebih mengutamakan untuk berperang dengan 
berjalan kaki bersama pasukan pejalan kaki. Lalu putra Mu‟az sendiri, yaitu 
'Abdurrahman bin Mu‟az melompat ke punggung kuda ayahnya, saat itu ia sudah 
berusia baligh seraya berkata, "Wahai ayahku, sesungguhnya aku berharap 
menjadi ahli berkuda paling agung sehingga cukup dariku untuk pasukan kaum 
muslimin yang berjalan kaki. Dan engkau wahai ayahku adalah seorang pejalan 
kaki yang lebih agung dari pasukan berkuda dan pejuang kaum muslimin paling 
agung. Apabila mereka melihatmu bersabarlah lagi komitmen, maka mereka -
Insya Allah-  akan bersabar bersamamu dan konsisten," Maka berkatalah Mu‟az 
bin Jabal ra., " Semoga Allah Swt. memberi taufiq kepadaku juga kepadamu 
wahai putraku!"163 
Rangkaian hadis di atas menjelaskan sahabat Mu‟az bin Jabal ra. yang 
memotivasi para sahabat untuk memjemput Jannahnya Allah dan Rahmat-Nya, 
serta berani berjuang tidak pernah lelah untuk berjihad di jalan Allah Swt. 
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B. KOMPETENSI KEPRIBADIAN 
Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen dikemukakan Kompetensi 
Kepribadian adalah "Kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, 
dan berwibawa serta menjadi teladan bagi peserta didik”164 Berikut hasil penelitian 
yang peneliti temukan dari Kompetensi Kepribadian dalam diri Mu‟az bin Jabal 
ra. 
1. Mengaplikasikan ilmu dan menjelaskannya kepada para sahabat cara 
memperoleh dan mengaplikasikan ilmu tersebut. 
 Dari Tsaur bin  Yazid, dia berkata: Apabila Mu‟az bin Jabal melakukan 
shalat tahajjud di malam hari, dia membaca doa, "Allahumma qad 
naamatilbuyuun, wa ghaaratin-nujuum, wa anta hayyun qayyuum. Allahumma 
thalabii lil jannati bathii', wa harabi minan-naari dha'iif. Allahummaj'al lii 
indaka hadyun tarudduhuu ilayaa yaumal qiyamati, innaka laa tukhliful mii'aad ( 
Ya Allah, semua mata sedang terlelap tidur dan binntang gemintang pun bersinar 
sedang Engkau adalah Dzat Yang Maha hidup dan terus-menerus mengurusi 
manusia. Ya Allah, permintaanku untuk surga sangatlah lambat, dan pelarianku 
dari neraka sangatlah lemah. Ya Allah jadikanlah aku persembahkan untukmu 
yang akan dikembalikan kepadamu kelak pada hari kiamat, sesungguhnya engkau 
tidak pernah menyalahi janji)." 
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 Dari Abu Wail, dia berkata, "Ketika Nabi Saw. wafat dan mereka 
mengangkat Abu Bakar sebagai khalifah -dan saat itu Rasulullah saw. mengutus 
Mu‟az ke Yaman- maka Abu Bakar mengangkat Umar untuk menjadi petugas 
haji. Umar bertemu dengan Mu‟az di Makkah dengan membawa seorang budak. 
Mu‟az berkata, "Mereka itu dihadiahkan kepadaku, dan mereka untuk Abu 
Bakar." Umar berkata, "Sebaiknya engkau menemui Abu Bakar besok." Abu Wail 
melanjutkan, "Kemudian Mu‟az menemui Umar dan berkata, "Wahai Umar! Tadi 
malam aku bermimpi mencebur ke dalam api lalu engkau menarikku. Menurutku, 
aku harus menaatimu." Kemudian dia membawa budak-budak itu kepada Abu 
Bakar. Dia berkata, "Mereka itu dihadiahkan kepadaku, dan yang itu dihadiahkan 
kepada Mu." Abu Bakar berkata, "Kami telah menerima hadiahmu." Kemudian 
Mu‟az pergi untuk shalat, dan ternyata budak-budak itu shalat di belakangnya. Dia 
bertanya, "Untuk siapa kalian mengerjakan shalat ini?" Mereka menjawab, "Untuk 
Allah." Dia berkata, "Kalau bagi, kalian adalah milik Allah." Dia pun 
memerdekakan mereka." 
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 Dari Amr bin Qais ra., dari orang yang menceritakan kepadanya, Mu‟az 
bin Jabal ra. bahwa ketika dia kedatangan tanda-tanda kematian, dia berkata, 
"Lihatlah, sudah pagi!" Dikatakan kepadanya, "Waktu belum pagi," Ia berkata, 
"Lihatlah, sudah pagi." Kemudian dikatakan kepadanya, "Belum pagi." Dia terus 
berkata demikian, sampai akhirnya dikatakan kepadanya, "Ya, memang sudah 
pagi ." Dia berkata, "Aku berlindung kepada Allah dari malam yang paginya aku 
pergi ke neraka. Selamat datang kematian, tamu yang mengendap-ngendap, 
kekasih datang pada saat dibutuhkan. Ya Allah Sesungguhnya aku takut kepada-
Mu, maka hari ini aku mengharap rahmat-Mu. Ya Allah, sesungguhnya Engkau 
tahu bahwa aku tidak senang hidup tidak senang dunia dan hidup lama di 
dalamnya lantaran sungai-sungai yang mengalir dan pohon-pohon yang ditanam, 
tetapi karena hausnya orang yang berpuasa, berjuang menghadapi berbagai 
kesulitan, dan desakan-desakannya ulama dalam halaqah dzikir(Ilmu)." 
 
 
 Dari Said bin musayyib, dari Mu‟az bin Jabal ra., dia berkata, "Sungguh 
berdzikir kepada Allah dari pagi buta hingga malam itu lebih disukai daripada 
menunggangi kuda yang tangkas di jalan Allah dari pagi buta hingga malam.” 
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Dari Malik bin Yakhamir, dari Mu‟az bin Jabal ra., dia berkata, "Aku 
mencegat Rasulullah Saw. saat beliau thawaf, lalu aku bertanya, "Wahai 
Rasulullah, tunjukkan kepada kami manusia yang paling jahat." Beliau menjawab, 
"Tanyakan tentang yang baik-baik, jangan tanyakan tentang yang jahat. Sejahat-
jahat manusia adalah sejahat-jahat ulama di tengah manusia.” 
Ketika Rasulullah Saw. hendak mengirimnya ke Yaman, beliau bersabda 
kepadaku:  
'Bagaimana engkau memberikan putusan hukum apabila disodorkan 
kepadamu [satu masalah]?' Aku berkata, 'Aku akan memutuskan dengan apa 
yang terdapat di dalam Kitabullah. Jika tidak ada, maka dengan apa yang 
diputuskan oleh Rasulullah Saw.' Beliau bertanya, 'Jika tidak ada dalam apa yang 
Rasul putuskan?' Aku menjawab, 'Aku berijtihad dengan pendapatku dan aku 
tidak akan melampaui hal itu.' Lalu beliau Saw. menepuk dadaku seraya bersabda, 
"Segala puji bagi Allah yang telah memberikan taufik kepada utusan Rasulullah 
Saw. terhadap apa yang diridhai Rasulullah."' 
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Dari Anas bin Malik, bahwa Mu‟az bin Jabal ra. menemui Rasulullah 
Saw., lalu beliau bertanya, "Bagaimana kabarmu pagi ini wahai Mu‟az?"  Dia 
menjawab, "Pagi ini aku dalam keadaan beriman kepada Allah." Beliau bersabda, 
"Sesungguhnya setiap ucapan itu ada bukti pembenarannya. Lalu Apa bukti 
pembenar ucapanmu?" Dia menjawab, "Wahai nabiyullah, aku tidak pernah 
memasuki waktu pagi  melainkan aku menduga bahwa aku tidak hidup sampai 
sore dan aku tidak memasuki waktu sore melainkan aku menduga bahwa aku 
tidak hidup sampai pagi. Aku tidak melangkah satu langkah  Mmelainkan aku 
mengira bahwa aku tidak melangkah sekali lagi. Seolah-olah aku melihat setiap 
umat dalam keadaan berlutut dipanggil untuk menerima catatan amal mereka, dan 
bersama mereka ada nabi mereka dan berhala-berhala yang mereka sembah selain 
Allah. Seolah-olah aku melihat hukuman penghujung neraka dan pahala penghuni 
surga." Beliau bersabda, "Engkau sudah tahu, maka peganglah erat-erat!."  
 
Abu Musa bertanya kepadanya, "Sesungguhnya kami di negeri kami 
memiliki minuman yang dibuat dari madu dan bernama bit', dan minuman yang 
dibuat dari gandum yang bernama mizr." Ia menjawab, "Setiap yang memabukkan 
hukumnya haram." Mu‟az lantas bertanya kepadaku, "Bagaimana engkau 
membaca Alquran?" Aku menjawab, "Aku membaca Alquran dalam shalatku, di 
atas kendaraanku, dalam keadaan berdiri dan duduk. Aku menambahkan terus-
menerus," Maksudnya sedikit demi sedikit." Mu‟az berkata, "Akan tetapi, aku 
tidur kemudian bangun. Aku menjadikan tidurku sebagai ladang amal 
sebagaimana aku menjadikan bangunku sebagai ladang amal." Abu Musa berkata, 
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2. Kewibawaan Mu’az bin Jabal ra. 
Dari Syahr bin Hausyab, dia berkata, "Para sahabat Rasulullah Saw. 
apabila berbicara dengan mereka ada Mu‟az bin Jabal, maka mereka 
memandangnya karena segan kepadanya." 
3. Keteladanan Mu’az kepada para sahabat, tabi’in, dan anaknya, serta 
istrinya. 
Al-Aswad bin Hilal, dia berkata: Kami berjalan bersama Mu‟az, lalu dia 
berkata kepada kami, "Mari kita duduk sebentar agar kita bisa beriman sebentar." 
Tatkala pasukan Romawi menyerang sayap kanan kaum muslimin, 
berteriaklah Mu‟az ra., "Wahai hamba-hamba Allah, sesungguhnya mereka telah 
merasa ringan menyerang kalian. Demi Allah, tidak ada yang dapat menolak 
mereka selain keputusan dalam menghadapi mereka dan kesabaran dalam 
menghadapi rintangan." Kemudian ia turun dari kudanya seraya berkata, "Siapa 
yang ingin mengambil kudaku berperang di atasnya, maka silahkan 
mengambilnya!" Dengan begitu, ia lebih mengutamakan untuk berperang dengan 
berjalan kaki bersama pasukan pejalan kaki. Lalu putra Mu‟az sendiri, yaitu 
'Abdurrahman bin Mu‟az melompat ke punggung kuda ayahnya, saat itu ia sudah 
berusia baligh seraya berkata, "Wahai ayahku, sesungguhnya aku berharap 
menjadi ahli berkuda paling agung sehingga cukup dariku untuk pasukan kaum 
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muslimin yang berjalan kaki. Dan engkau wahai ayahku adalah seorang pejalan 
kaki yang lebih agung dari pasukan berkuda dan pejuang kaum muslimin paling 
agung. Apabila mereka melihatmu bersabarlah lagi komitmen, maka mereka -
Insya Allah-  akan bersabar bersamamu dan konsisten," Maka berkatalah Mu‟az 
bin Jabal ra., " Semoga Allah Swt. memberi taufiq kepadaku juga kepadamu 
wahai putraku!"175 
Dari Muawiyah bin Qurrah, dia berkata: Mu‟az bin Jabal berkata kepada 
anaknya, "Anakku! Apabila kamu mengerjakan shalat, maka shalatlah seperti 
shalat orang yang shalat untuk terakhir kalinya! Janganlah kamu selama-lamanya 
mengira bahwa kamu akan bisa mengerjakannya lagi! Anakku! Ketahuilah bahwa 
orang mukmin itu mati antara dua kebaikan, yaitu kebaikan yang telah dia 
kerjakan dan kebaikan yang dia tunda." 
 
 Dari Yahya bin Sa'id, dia berkata: Mu‟az bin Jabal memiliki dua istri. 
Apabila dia berada di rumah salah satunya maka dia tidak minum dari rumah yang 
lain.  
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 Dari Yahya bin Sa'd, bahwa "Mu‟az bin Jabal ra. memiliki dua istri. 
Apabila tiba hari giliran salah satu dari keduanya, maka dia tidak wudhu dari 
rumah istri yang lain. Kemudian keduanya wafat akibat sakit yang keduanya 
darita di Syam, dan saat itu orang-orang sedang sibuk. Lalu keduanya 
dimakamkan di satu liang. Mu‟az mengundi di antara keduanya; siapa yang lebih 
dahulu diletakkan dalam kubur." 
 
Dan ketika jabatan khalifah dijabat oleh Umar bin Khattab ia mengutus 
Mu‟az ke Bani Kilab guna membagikan harta pemberian untuk mereka, dan 
membagikan harta zakatnya, para hartawan kepada para fakir miskin dan dari 
Bani Kilab. Mu‟az telah melakukan tugas sebagaimana yang telah 
diperintahkannya, lalu kembali menemui keluarganya (istrinya) dengan membawa 
hils yang dibawanya saat keluar menuju perkampungan Bani Kilab dengan 
digulungkan pada lehernya, lalu istrinya berkata kepadanya: "Mana bawaanmu 
dari harta yang biasanya dibawa para gubernur sebagai hadiah untuk keluarga 
mereka?. "Ia menjawab: "Sungguh aku selalu ditemani oleh pengawas yang selalu 
membuntuti aku dan mengawasi gerak-gerik ku" Maka istrinya bertanya lagi:  
"Sungguh engkau adalah orang kepercayaan di masa Rasulullah Saw. dan Abu 
Bakar, kemudian tibalah masa Umar (ia mengutusmu) dengan disertai pengawas 
yang mengawasi gerakanmu?."179 
Berita ini menyebar luas di kalangan istri-istri Umar. Istri Mu‟az pun 
mengadukan hal tersebut kepada mereka. Informasi itu akhirnya sampai ke telinga 
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Umar, maka Umar memanggil Mu‟az seraya bertanya kepadanya: "Apakah aku 
mengutusmu dengan disertai pengawas yang mengawasi setiap gerak-gerikmu?" 
Ia menjawab: "Tidak wahai Amirul Mukminin, akan tetapi aku tidak punya alasan 
yang aku jadikan sebagai penguat kepada istriku kecuali itu." Maka Umar pun 
tertawa dan memberikan sesuatu hadiah kepadanya, seraya berpesan: Carilah 
keridhaannya dengan hadiah ini.180 
4. Kedermawanan Mu’az bin Jabal ra. 
Mu‟az adalah seorang yang suka memberi, kaya hati, dan tinggi budi. 
Tidak suatu pun yang diminta kepadanya, kecuali akan diberi secara berlimpah 
dan dengan hati yang ikhlas. Sungguh kemurahan Mu‟az telah menghabiskan 
semua hartanya.181 









 Dari Malik ad-Darani, bahwa Umar bin Khattab ra. mengambil uang 
empat ratus dinar lalu meletakkannya dalam sebuah pundi. Kemudian dia berkata 
kepada seorang pelayannya, "Pergilah dan beri uang ini kepada Abu Ubaidah bin 
jarrah! Kemudian berdiamlah di rumahnya sebentar agar kamu tahu apa yang dia 
lakukan." Kemudian budak itu pergi membawa uang tersebut. Sesampainya di 
rumah Abu Ubaidah, dia berkata, "Amirul Mukminin berpesan agar engkau 
menggunakan uang ini untuk sebagai sebagian kebutuhanmu." Abu Ubaidah 
berkata, "Semoga Allah menyambung hubungan dengannya dan merahmatinya." 
Kemudian dia berkata kepada budak perempuannya, "Pergilah dan berikan tujuh 
dinar kepada fulan, lima dinar kepada fulan, dan lima dinar kepada fulan." Dia 
membagi baginya hingga habis. Kemudian budak tersebut Kembali ke tempat 
Umar ra. dan menceritakan kejadian itu dan ternyata Umar menyiapkan uang yang 
sama untuk Mu‟az bin Jabal. Umar berkata, "Pergilah dan berikan uang ini kepada 
Mu‟az berdiamlah di rumahnya sebentar agar kamu tahu apa yang dia lakukan". 
Kemudian budak itu pergi membawa uang tersebut kepada Mu‟az. Dia berkata, 
"Amirul Mu'minin berpesan kepada Mu agar-agar menggunakan uang ini untuk 
kebutuhanmu." Mu‟az berkata, "Semoga Allah menyambung hubungan 
dengannya dan merahmatinya." Kemudian dia berkata kepada budak 
perempuannya, "Kemarilah, antar uang sekian ke rumah fulan, dan sekian ke 
rumah fulan." Saat itulah muncul istri Mu‟az dan berkata,  "Demi Allah, kita juga 
miskin. Berilah kami sebahagiannya." Sedangkan dalam kantong itu hanya tersisa 
dua dinar. Mu‟az pun menyuruh istrinya mengambil dua dinar itu. Kemudian 
budak Umar itu pergi dan mengabarkan kejadian itu kepada Umar. Umar senang 
dan berkata, "Mereka itu bersaudara satu sama lain.” 
 
C.  KOMPETENSI SOSIAL 
  Kompetensi Sosial adalah kemampuan dan kecakapan seseorang guru 
yang baik dalam berkomunikasi dengan murid dan orang lain, juga kompetensi 
sosial dapat diartikan kemampuan atau kecakapan seorang guru yang suka 
memperhatikan kepentingan murid dan masyarakat umum. 
Berikut Kompetensi Kepribadian yang peneliti temukan dalam sosok 
sahabat Mu‟az bin Jabal ra.: 
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1. Sosial  Mu’az bin Jabal ra. dengan Nabi Saw. 
Dari Malik bin Yakhamir, dari Mu‟az bin Jabal ra., dia berkata, "Aku 
mencegat Rasulullah Saw. saat beliau thawaf, lalu aku bertanya, "Wahai 
Rasulullah, tunjukkan kepada kami manusia yang paling jahat." Beliau menjawab, 
"Tanyakan tentang yang baik-baik, jangan tanyakan tentang yang jahat. Sejahat-
jahat manusia adalah sejahat-jahat ulama di tengah manusia." 
Abu Ishaq As-Sabi'i meriwayatkan dari Amr bin Maimun, dari Mu‟az bin 
Jabal, ia berkata,
184
"Aku membonceng Rasulullah Saw. di atas keledai beliau yang diberi 
nama 'Ufair." 
Dari 'Asyim bin Humaid as-Sukuni,  
أ
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Bahwa Mu‟az bin Jabal ketika diutus oleh Nabi Saw. ke Yaman, beliau 
ikut keluar sambil berwasiat kepadanya. Saat itu Mu‟az menaiki kendaraan sedang 
Rasulullah Saw. berjalan kaki di bawah kendaraan Mu‟az. Setelah selesai 
memberi wasiat, beliau bersabda , "Wahai Mu‟az, barang kali engkau tidak 
bertemu lagi denganku sesudah tahun ini, dan barangkali engkau hanya melewati 
masjid dan kuburanku." Mu‟az pun menangis karena beliau merasa pilunya 
perpisahan dengan Rasulullah Saw. beliau bersabda. "Janganlah engkau 
menangis wahai Mu‟az." 
 









Dari Muhammad bin Suqah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
menemui Nu'aim bin Abu Hindun, lalu dia mengeluarkan sebuah lembaran dan 
ternyata isinya adalah: Dari Abu Ubaidah bin jarrah dan Mu‟az bin Jabal kepada 
Umar bin Khattab: Assalamualaik. Sesungguhnya kami berpesan kepadamu 
karena masalah dirimu itu penting bagimu. Sekarang engkau telah diangkat 
menjadi waliyullah Amr atas umat ini, baik yang berkulit merah atau hitam. Di 
hadapanmu duduk bangsawan dan orang rendahan, musuh dan teman. Masing-
masing memperoleh bagiannya dari keadilan. Karena itu, perhatikanlah dirimu 
saat itu, wahai Umar! Kami mengingatkanmu akan sesuatu hari dimana wajah-
wajah manusia menunduk, hati menjadi ciut, dan argumen-argumen telah terputus 
menghadap argumen Yang Maha Penguasa, yang mengalahkan makhluk-Nya 
dengan kekuasaan-Nya. Semua manusia kepada-nya, mengharap Rahmat-Nya, 
dan takut akan siksa-Nya. Kami ingin menyampaikan bahwa umat ini di akhir 
zaman akan kembali menjadi umat yang bersaudara dalam keadaan terang-
terangan, tetapi bermusuhan dalam keadaan sembunyi-sembunyi. Kami 
berlindung kepada Allah dari sikap batinmu terhadap surat kami kepadamu ini 
yang berbeda dengan sikap batin kami. Kami menulisnya semata sebagai nasehat 
bagimu.  Assalamualaik." 
 
Kemudian Umar bin Khattab ra. membalas suratnya. Dari Umar bin Khattab 
kepada Abu Ubaidah dan Mu‟az. Assalamualaikuma. Aku menerima surat engkau 
berdua bahwa engkau berdua berpesan kepadaku karena masalah diriku itu 
penting bagiku. Sekarang aku aku telah diangkat menjadi waliyullah Amr atas 
umat ini, baik yang berkulit merah atau hitam. Di hadapanku duduk bangsawan 
dan orang rendahan, musuh dan teman. Masing-masing memperoleh bagian dari 
keadilan. Engkau berdua menulis surat yang berpesan agar aku memperhatikan 
diriku saat itu. Tiada daya dan upaya bagi Umar saat itu, kecuali dengan 
pertolongan dari Allah Swt. Engkau berdua juga menulis pesan agar aku 
mewaspadai apa yang engkau waspadai dari umat-umat sebelum kita. Sejak 
dahulu pergantian siang dan malam itu mendekatkan setiap yang jauh, 
mengusangkan setiap yang baru, dan mendatangkan setiap janji hingga semua 
manusia kembali ke tempat mereka; surga atau neraka. Engkau berdua juga 
menulis pesan bahwa umat ini di akhir zamannya akan kembali menjadi umat 
yang bersaudara dan dalam keadaan terang-terangan tetapi bermusuhan dalam 
keadaan sembunyi-sembunyi. Kalian bukankah mereka dan ini bukan zaman itu. 
Ini adalah zaman dimana cinta dan ketakutan tampak mata. Kecintaan sebagian 
orang kepada sebagian yang lain adalah semata kepentingan dunia mereka. 
Engkau berdua juga menulis pesan bahwa engkau berdoa memohon perlindungan 
kepada Allah dari ungkapan batinku terhadap surat engkau berdua yang berbeda 
dengan sikap batin engkau berdua, dan bahwa engkau berdua menulisnya semata 
sebagai nasehat bagiku. Engkau berdua benar, jadi janganlah engkau berdua 
berhenti menulis surat kepada aku karena aku tidak bisa berdiri tanpa engkau 
berdua. Wassalamualaikuma." 
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3. Sosial Mu’az bin Jabal ra. dengan para Sahabat dan Tabi’in. 
Al-Aswad bin Hilal, dia berkata: Kami berjalan bersama Mu‟az, lalu dia 
berkata kepada kami, "Mari kita duduk sebentar agar kita bisa beriman sebentar." 
Dari Abu Daud, dia berkata: Mu‟az bin Jabal datang ke negeri kami, lalu 
beberapa syaikh kami berkata kepadanya, "Seandainya engkau memerintahkan, 
kami akan memindahkan batu dan kayu ini untuk membangun masjid untukmu." 
Mu‟az berkata, "Aku takut dipaksa untuk memikulnya pada Hari Kiamat." 
Jabir Al Ju'fi menceritakan kepada kami dari Ummu Juhaisy bibinya, ia 
berkata: Ketika kami berada di Datsinah yang terletak di antara Janat dan Adn, 
tiba-tiba seseorang berkata, "Aku utusan Rasulullah Saw." Kemudian kami 
menjumpai sebuah desa, dan di dalamnya ada seorang laki-laki yang bersandar 
pada tombaknya, menyandang pedang, memeluk perisai dari kulit, dan bertopang 
pada busur dan anak panah. Ia berbicara, dan di dalamnya ia mengatakan, 
"Sesungguhnya aku adalah utusan Rasulullah Saw. kepada kalian: Bertakwalah 
kalian kepada Allah dan beramallah. Karena sesungguhnya yang akan kita jumpai 
kelak adalah surga dan neraka, kelak di dalamnya, tidak ada kematian, menetap 
dan tidak pergi darinya. Setiap perkara yang dikerjakan seseorang itu menjadi 
pertanggungannya kecuali yang diniatkan untuk mencari ridha Allah. Setiap 
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teman yang dijalin seseorang itu akan meninggalkannya dan menghianati nya 
kecuali amal shalih. karena itu, perhatikanlah kepentingan kalian dan Bersabarlah 
terhadap segala sesuatu." Orang tersebut berambut lebat, bermata lebar, berkulit 
putih, dan wajahnya bersinar.189 
Dari Thariq bin Abdurrahman, da berkata: "Terjadi wabah sampar di 
Syam, lalu aku berdiam diri di dalamnya. Orang-orang berkata, "Ini tidak lain 
adalah angin topan, hanya saja tidak membawa air." Berita itu sampai kepada 
Mu‟az bin Jabal ra., lalu dia berdiri untuk berkhotbah, "Aku mendengar apa yang 
kalian katakan. Sesungguhnya ini adalah rahmat Tuhan kalian, doa Nabi kalian 
Saw. dan kematian orang-orang shaleh sebelum kalian. Akan tetapi, takutlah 
kalian dengan perkara yang lebih besar dari itu, yaitu ketika seseorang diantara 
kalian pergi dari rumahnya di pagi hari tanpa dia tahu apakah dia mukmin atau 
munafik! Dan takutlah akan jatuhnya kekuasaan ke tangan anak-anak!" 
 
Dari Abu Idris al-Khaulani, ia berkata, "Aku masuk masjid Damaskus, 
ternyata di dalamnya ada seorang pemuda dengan gigi putih bersih, sementara 
orang-orang bersamanya. Apabila berbeda pendapat tentang suatu hal mereka 
mengandalkannya dan mengambil pendapatnya. Kemudian aku bertanya 
tentangnya, lalu mereka menjawab, ia adalah Mu‟az bin Jabal ra.' Keesokan 
harinya, aku datang di tengah terik matahari panas. Ternyata aku mendapatinya 
telah mendahuluiku. Aku mendapatinya sedang mengerjakan shalat, maka aku 
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menunggunya hingga ia selesai shalat. Kemudian aku mendatanginya dari arah 
wajahnya [arah depan] lalu memberi salam kepadanya, seraya berkata, 'Demi 
Allah sesungguhnya aku mencintaimu karena Allah.' Ia berkata, 'Apakah karena 
Allah?' Aku menjawab, 'Ya karena Allah!' Ia berkata, 'Apakah karena Allah?' Aku 
menjawab lagi, 'Ya karena Allah'. Lalu ia memegang ujung selendangku, 
menarikku kepadanya seraya berkata, 'berrgembira, sesungguhnya aku pernah 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, "Sudah pasti mendapat rahmat-Ku 
orang yang saling berkasih sayang karena Aku, duduk berteman karena Aku, 
saling merendahkan diri karena Aku, dan saling berkunjung karena Aku."  
4. Sosial Mu’az bin Jabal ra. dengan Fakir dan Miskin. 
Mu‟az adalah sahabat yang mempunyai sikap sosial yang baik yang 
membuatnya menjadi seorang yang suka memberi, kaya hati, dan tinggi budi. 
Tidak suatu pun yang diminta kepadanya, kecuali akan diberi secara berlimpah 
dan dengan hati yang ikhlas. Sungguh kemurahan Mu‟az telah menghabiskan 
semua hartanya.192 
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Dari Ibnu k'ab bin Malik, dia berkata, "Mu‟az bin Jabal adalah seorang 
pemuda yang tampan dan murah hati, termasuk salah satu pemuda terbaik dari 
kaumnya. Setiap dia diminta sesuatu, maka dia memberikannya hingga dia 
berhutang dalam jumlah yang tidak tertutupi oleh hartanya. Kemudian dia 
berbicara kepada Rasulullah Saw. agar beliau berbicara kepada orang-orang yang 
berpiutang kepadanya. Beliau melakukannya, tetapi mereka tidak merelakan 
piutang mereka sedikitpun. Seandainya ada suatu hak yang ditinggalkan bagi 
seseorang karena ucapan Seseorang, tentulah tak itu ditinggalkan bagi Mu‟az 
karena ucapan Rasulullah Saw. Kemudian Nabi Saw. memanggilnya, dan dia 
terus menjual hartanya dan membagi-bagikannya kepada orang-orang yang 
berpiutang kepadanya hingga dia tidak memiliki harta sedikit pun. Ketika dia 
menunaikan Haji, Nabi Saw. mengutusnya ke Yaman."Ibnu Ka'b melanjutkan, 
"Orang yang pertama kali di batasi hak pengelolaan hartanya adalah Mu‟az untuk 
mengutip zakat. Sepulang dari Yaman, dia menemui Abu Bakar ra. karena 
Rasulullah Saw. telah wafat." 
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 Dari Malik ad-Darani, bahwa Umar bin Khattab ra. mengambil uang 
empat ratus dinar lalu meletakkannya dalam sebuah pundi. Kemudian dia berkata 
kepada seorang pelayannya, "Pergilah dan beri uang ini kepada Abu Ubaidah bin 
jarrah! Kemudian berdiamlah di rumahnya sebentar agar kamu tahu apa yang dia 
lakukan." Kemudian budak itu pergi membawa uang tersebut. Sesampainya di 
rumah Abu Ubaidah, dia berkata, "Amirul Mukminin berpesan agar engkau 
menggunakan uang ini untuk Sebagai sebagian kebutuhanmu." Abu Ubaidah 
berkata, "Semoga Allah menyambung hubungan dengannya dan merahmatinya." 
Kemudian dia berkata kepada budak perempuannya, "Pergilah dan berikan tujuh 
dinar kepada fulan, lima dinar kepada fulan, dan lima dinar kepada fulan." Dia 
membagi baginya hingga habis. Kemudian budak tersebut Kembali ke tempat 
Umar ra. dan menceritakan kejadian itu dan ternyata Umar menyiapkan uang yang 
sama untuk Mu‟az bin Jabal. Umar berkata, "Pergilah dan berikan uang ini kepada 
Mu‟az berdiamlah di rumahnya sebentar agar kamu tahu apa yang dia lakukan". 
Kemudian budak itu pergi membawa uang tersebut kepada Mu‟az. Dia berkata, 
"Amirul Mu'minin berpesan kepada Mu agar-agar menggunakan uang ini untuk 
kebutuhanmu." Mu‟az berkata, "Semoga Allah merahmatinya dan menyambung 
silaturahmi dengannya." Kemudian dia berkata kepada budak perempuannya, 
"Kemarilah, antar uang sekian ke rumah fulan, dan sekian ke rumah fulan." Saat 
itulah muncul istri Mu‟az dan berkata,  "Demi Allah, kita juga miskin. Berilah 
kami sebahagiannya." Sedangkan dalam kantong itu hanya tersisa dua dinar. 
Mu‟az pun menyuruh istrinya mengambil dua dinar itu. Kemudian budak Umar 
itu pergi dan mengabarkan kejadian itu kepada Umar. Umar senang dan berkata, 
"Mereka itu bersaudara satu sama lain.” 
 
Dari penjabaran Hadits di atas kita menemukan bahwa sahabat Mu‟az 
mempunyai kompetensi seorang guru yang baik yang mampu bersosial yang baik 
dengan semua kalangan, diantarannya dengan: Nabi Saw., dengan Amirul 
Mu‟minin pada saat itu, dengan para sahabat dan tabi‟in, dan begitu juga dengan 
fakir dan miskin. 
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D.   KOMPETENSI PROFESIONAL 
Dalam Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 Bab I pasal I ayat (4), 
Kompetensi Profesional adalah kemampuan guru dalam melaksanakan pekerjaan 
dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, 
kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu.195 
Berikut Kompetensi Profesional yang peneliti temukan dalam Profil 
sahabat Mu‟az bin Jabal ra. 
Hadis Nabi Saw.: 
Nabi Saw. bersabda: “Ambillah Alquran itu dari empat orang. Yaitu dari, 
Abdullah bin Mas'ud, Salim, Mu‟az bin Jabal dan Ubay bin Ka'ab.” 
Dalam hadis yang lain, 
Dari Anas bin Malik dia berkata; Rasulullah Saw. bersabda: “yang paling 
mengetahui halal dan haram adalah Mu‟az bin Jabal.” 
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Diantara ummatku 
yang paling belas kasih terhadap ummatku (yang lain) adalah Abu Bakar, 
sedangkan yang paling tegas terhadap perintah Allah adalah Umar, yang paling 
pemalu adalah Utsman, yang paling mengetahui hal haram adalah Mu‟az bin 
Jabal, dan yang paling mengetahui tentang fara'idl (ilmu tentang pembagian 
harta waris) adalah Zaid bin Tsabit serta yang paling bagus bacaannya adalah 
Ubay bin Ka'ab, dan setiap ummat memiliki orang kepercayaan, sedangkan orang 
kepercayaan ummat ini adalah Abu 'Ubaidah bin Jarrah.” 
 
Ibnu Sa'd berkata: Muhammad bin Umar mengabarkan kepada kami, Ishaq 
bin Yahya menceritakan kepada kami dari mujahid, ia berkata: Ketika Rasulullah 
Saw. membebaskan kota Makkah, beliau menunjuk Attab bin Usaid untuk 
mengimami shalat mereka. Beliau juga meninggalkan Mu‟az untuk mengajari 
mereka baca Alquran dan Fiqh kepada mereka.199 
Ketika Rasulullah Saw. hendak mengirimnya ke Yaman, beliau bersabda 
kepadaku:  
'Bagaimana engkau memberikan putusan hukum apabila disodorkan 
kepadamu [satu masalah]?' Aku berkata, 'Aku akan memutuskan dengan apa 
yang terdapat di dalam kitabullah. Jika tidak ada, maka dengan apa yang 
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diputuskan oleh Rasulullah Saw.' Beliau bertanya, 'Jika tidak ada dalam apa yang 
Rasul putuskan?' Aku menjawab, 'Aku berijtihad dengan pendapatku dan aku 
tidak akan melampaui hal itu.' Lalu Beliau Saw. menepuk dadaku seraya berkata, 
'Segala puji bagi Allah yang telah memberikan taufiq kepada utusan Rasulullah 
Saw. terhadap apa yang diridhai Rasulullah."' 
 
Dari Anas bin Malik, bahwa Mu‟az bin Jabal ra. menemui Rasulullah 
Saw., lalu beliau bertanya, "Bagaimana kabarmu pagi ini wahai Mu‟az?"  Dia 
menjawab, "Pagi ini aku dalam keadaan beriman kepada Allah." Beliau bersabda, 
"Sesungguhnya setiap ucapan itu ada bukti pembenarannya. Lalu Apa bukti 
pembenar ucapanmu?" Dia menjawab, "Wahai nabiyullah, aku tidak pernah 
memasuki waktu pagi  melainkan aku menduga bahwa aku tidak hidup sampai 
sore dan aku tidak memasuki waktu sore melainkan aku menduga bahwa aku 
tidak hidup sampai pagi. Aku tidak melangkah satu langkah  Mmelainkan aku 
mengira bahwa aku tidak melangkah sekali lagi. Seolah-olah aku melihat setiap 
umat dalam keadaan berlutut dipanggil untuk menerima catatan amal mereka, dan 
bersama mereka ada nabi mereka dan berhala-berhala yang mereka sembah selain 
Allah. Seolah-olah aku melihat hukuman Penghujung neraka dan pahala penghuni 
surga." Beliau bersabda, "Engkau sudah tahu, maka peganglah erat-erat!" 
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Dari tsa'labah bin Shalih, dari seorang periwayat dari Syam, dari Muadz 
bin Jabal ra., dia berkata: Rasulullah Saw. bersabda, "Wahai Mu‟az persiapkanlah 
bekalmu, kemudian temuilah aku, karena aku akan mengirimmu ke Yaman." 
Kemudian aku pergi untuk menyiapkan bekal perjalananku, kemudian aku datang 
dan berdiri di pintu masjid hingga Rasulullah Saw. mengijinkanku. Beliau 
memegang tanganku kemudian berjalan bersamaku. Beliau bersabda, "Wahai 
Mu‟az!  Sesungguhnya aku berwasiat kepadamu agar engkau bertakwa kepada 
Allah, berbicara jujur, memenuhi janji, menyampaikan amanah, meninggalkan 
khianat, menyayangi anak yatim, menjaga tetangga, menahan marah, bersikap 
santun, menebar salam, berbicara yang halus, menjaga iman, mengkaji Alquran, 
mencintai akhirat, dan takut akan hisab berangan-angan pendek, melakukan amal 
yang bagus. Dan aku melarangmu untuk mencaci seorang muslim, atau 
mendustakan orang yang jujur, atau membenarkan orang yang dusta, atau 
menentang imam yang adil. Wahai Mu‟az! Sebutlah nama Allah pada setiap batu 
dan pohon, dan perbaharuilah taubatmu di setiap melakukan dosa; rahasia 
dengan rahasia, terang-terangan dan terang-terangan." 
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Dari Nafi', dari Umar ra., dia berkata: Ketika Nabi Saw.  ingin mengutus 
Mu‟az bin Jabal ke Yaman, Mu‟az naik kendaraan sedangkan Rasulullah Saw. 
berjalan disampingnya, untuk menyampaikan wasiat kepadanya. Beliau bersabda:  
"Wahai Mu‟az! Aku berwasiat kepadamu layaknya wasiat dari saudara kandung. 
Aku berwasiat kepadamu untuk bertakwa kepada Allah." Kemudian dia 
menyebutkan reaksi yang serupa, dan menambahkan, "Jenguk orang sakit, 
segeralah patuhi kebutuhan para janda dan orang-orang lemah, bergaullah 
dengan orang-orang fakir dan miskin, perkenankan orang untuk membalasmu, 
berkatalah yang benar dan janganlah kamu terpengaruh oleh celaan orang yang 
suka mencela di jalan Allah." 
Dari Abu Abdurrahman Al Hubuli menceritakan kepada kami, dari Ash-
Shunabihi, dari Mu‟az bin Jabal ra., dia berkata, "Pada suatu hari Rasulullah Saw. 
memegang tanganku, kemudian beliau bersabda, "Wahai Mu‟az! Demi Allah, aku 
sungguh mencintaimu." Lalu Mu‟az berkata kepada beliau, "Demi ayah dan 
ibuku, wahai Rasulullah aku juga mencintaimu, demi Allah." Kemudian beliau 
bersabda , "Aku akan berwasiat kepadamu, wahai Mu‟az. Janganlah sekali-kali 
selesai shalat engkau lupa berdoa: Ya Allah tolonglah aku untuk mengingat-Mu, 
bersyukur kepada-Mu, dan beribadah dengan baik kepada-Mu." 
 
Dari Ibnu Abbas ra., ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda kepada Mu‟az 
bin Jabal ra. ketika beliau hendak menugaskannya ke Yaman, "Sesungguhnya 
kamu akan datang kepada kaum ahli kitab, jika kamu sudah sampai kepada 
mereka serulah mereka untuk bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 
bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah, jika mereka mau menurutimu 
untuk melakukannya, maka beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah telah 
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mewajibkan shalat lima waktu kepada mereka setiap hari sehari semalam. Jika 
mereka mau menurutimu untuk melakukannya, maka beritahukan kepada mereka 
bahwa Allah telah mewajibkan zakat kepada mereka yang diambil dari orang 
kaya di antara mereka dan dikembalikan kepada orang fakir di antara mereka, 
jika mereka mau untuk menurutmu dan untuk melakukannya, maka hindarilah 
harta mereka yang berharga. Dan takutlah terhadap doa orang yang teraniaya, 
karena diantara doa tersebut dengan Allah tidak terdapat hijab."205 
Dari Ibnu Abi Maryam, ia berkata: Suatu ketika Umar bin Khattab lewat di 
depan Muadz ra. Lalu Umar bertanya kepada Mu‟az, "Apakah kunci tegaknya 
umat ini?" Mu‟az berkata, "Ada tiga, dan semuanya merupakan perkara-perkara 
yang menjadi sebab keselamatan. (1) ikhlas, dan ia adalah fitrah manusia -fitrah 
Allah yang menurut fitrah itu, Dia telah menciptkan manusia. (2) Shalat, karena ia 
adalah tiang agama, dan (3) ketaatan (kepada pemimpin), dan di dalamnya terletak 
pada lindungan terhadap seseorang," Umat berkata, "Kamu benar." Kemudian 
setelah Umar ra. lewat, Mu‟az berkata kepada orang-orang yang duduk di dalam 
majelisnya, "(Hai Umar!) ) Sungguh, masa-masa ketika engkau masih hidup lebih 
baik dari pada masa-masa mereka ini (yang akan datang). Sepeninggalanmu nanti 
akan terjadi banyak perselisihan. Hidup Umar tidak akan bertahan lebih lama 
lagi."206 
A'masy meriwayatkan dari Abu Sufyan, ia berkata: Para Syaikh diantara 
kami menceritakan kepadaku bahwa seorang laki-laki pergi meninggalkan istrinya 
selama dua tahun, lalu laki-laki tersebut datang dalam keadaan istri yang sedang 
hamil. Kemudian ia menemui Umar, lalu Umar memerintahkan untuk 
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merajamnya, Maka Mu‟az berkata, "Engkau memang berhak merajam ibunya, 
maka tidak dengan janin yang ada di perutnya." Maka Umar berkata, "Tundalah 
hukuman rajam kepada wanita ini sampai ia melahirkan." Dan akhirnya lahirlah 
seorang bayi laki-laki. Manakalah suaminya melihat, dia melihat adanya 
kemiripan bayi tersebut dengan dirinya, maka dia berkata, "Ini anakku, ini 
anakku, demi Tuhan Ka'bah." Hal ini sampai kepada Umar ra., maka beliau 
berkata,  
"Kaum perempuan sudah tidak bisa lagi melahirkan orang seperti Mu‟az. 
Seandainya tidak ada Mu‟az, maka binasalah Umar." 
Musa bin Ali bin Rabah meriwayatkan dari ayahnya, ia berkata: Umar ra. 
berkhutbah di hadapan orang-orang di jabiyah. Dalam khutbahnya itu ia berkata, 
"Barangsiapa yang ingin belajar Fiqh (pemahaman dalam agama), maka silakan ia 
mendatangi Mu‟az bin Jabal."208 
Umar bin Khattab ra. berkata, „Seandainya aku mengangkat Mu‟az bin 
Jabal ra. sebagai khalifah lalu Tuhanku bertanya kepadaku, 'Apa yang 
mendorongmu untuk melakukan hal itu?'  maka aku menjawab, „Aku mendengar 
Nabi-Mu Saw. bersabda, “Sesungguhnya apabila para ulama menghadap kepada 
Rabb mereka, maka Muadz ada di depan mereka dengan jarak selemparan batu”. 
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Ibnu Sa'd meriwayatkan beserta sanadnya dari jalur Waqidi, dari Ka'b bin 
Malik ra. ia berkata: Ketika Mu‟az bin Jabal berangkat ke Syam, Umar bin 
Khattab berkata: "Sungguh, keberangkatan Mu‟az telah menyebabkan kekurangan 
di Madinah dan penduduknya dalam hal hukum dan fatwa. Aku telah berbicara 
kepada Abu Bakar ra. agar menahannya tetap di Madinah karena orang-orang 
memerlukannya. Namun ia menolak dan berkata, 'Seseorang yang ingin pergi ke 
suatu tempat karena ingin mati syahid, maka aku tidak bisa menahannya! Aku pun 
berkata, Demi Allah! Adakalanya seseorang dikaruniai derajat syuhada walaupun 
ia meninggal di atas tempat tidurnya, yaitu orang yang sangat diperlukan oleh 
penduduk kotanya'."210 
Dari Qatadah, dari Anas bin Malik ra., dia berkata: Yang mengumpulkan 
Alquran di masa Rasulullah Saw. seluruhnya berasal dari sahabat Anshar yaitu 
Ubay bin ka'ab, Mu‟az bin Jabal, Zaid bin Tsabit dan Abu Zaid. Aku bertanya 
kepada Anas, "Siapa itu Abu Zaid?" Dia menjawab, "Salah seorang pamanku." 
Ka'b bin Malik berkata, "Mu‟az bin Jabal biasa memberikan fatwa kepada orang-
orang di Madinah semasa hidup Rasulullah Saw. dan Abu Bakar ra."212 
Diriwayatkan dari Muhammad bin Sahl bin Abu Hatsmah, dari ayahnya, ia 
berkata, "Orang-orang yang memberikan fatwa di masa hidup Rasulullah Saw. 
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adalah ada tiga sahabat Muhajirin yaitu Umar, Utsman dan Ali; serta tiga sahabat 
Anshar yaitu Ubay bin ka'ab, Mu‟az, dan Zaid."213 
Dari Abdullah bin Salamah, dia berkata: Seorang laki-laki menemui 
Mu‟az ra. lalu dia menangis. Mu‟az bertanya. "Apa yang membuatmu menangis?" 
Oang itu menjawab, "Demi Allah, aku tidak menangis karena kedekatanku 
denganmu, dan bukan karena selama ini aku memperoleh duniawi darimu. Akan 
tetapi, selama ini aku memperoleh ilmu darimu sehingga aku takut perolehan ilmu 
darimu terputus." Mu‟az berkata, "Janganlah engkau menangis, karena barang 
siapapun menginginkan ilmu dan iman, maka Allah akan memberinya 
sebagaimana Allah memberikannya kepada Ibrahim as., pada saat itu tidak ada 
ilmu dan iman." 
 
Atsar dari sahabat Abdullah bin Mas‟ud ra.: 
Dari Farwah bin Naufal Al Asyja'i menceritakan kepadaku, dia berkata 
Ibnu Mas'ud berkata, "Sesungguhnya Mu‟az bin Jabal ra. adalah umat yang 
tunduk dan condong kepada kebenaran" kemudian ada yang berkata kepadanya, 
"Sesungguhnya Ibrahimlah umat yang tunduk kepada Allah lagi condong kepada 
kebenaran." Ibnu Mas'ud berkata, "Aku tidak lupa. "Tahukah kamu apa itu umat 
dan siapa itu orang yang tunduk?" Aku menjawab, "Allah maha tahu." Dia 
berkata, "Umat adalah orang yang mengajarkan kebaikan dan orang yang tunduk 
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maksudnya orang yang taat kepada Allah dan rasulnya. Mu‟az mengajarkan 
kebaikan kepada manusia serta taat kepada Allah dan rasul-Nya." 
 
Hadis terkait; 
Dari Abu Muslim Al Khaulani, dia berkata: Aku masuk Masjid Hims, dan 
ternyata di dalamnya ada sekitar tiga puluh orang tua dari kalangan sahabat Nabi 
Saw. dan di tengah mereka ada seorang pemuda yang memakai celak dan 
berwajah cerah, diam dan tidak bicara. Apabila mereka menghadapi suatu 
kesulitan, maka mereka menghadap kepadanya untuk bertanya. Lalu aku bertanya 
kepada orang yang duduk di sebelahku, "Siapa orang itu?" Dia menjawab, "Mu‟az 
bin Jabal" Saat itu muncul di hatiku rasa cinta kepadanya sehingga aku tetap 
bersama mereka hingga mereka bubar 
 
Hadis lainnya; 
Dari Abu bahriyyah, dia berkata: Aku masuk masjid Hims, dan ternyata di 
dalamnya ada seorang pemuda yang dikelilingi orang-orang yang sudah tua. 
Apabila dia berbicara, maka seolah-olah dari mulutnya keluar cahaya dan mutiara. 
Aku bertanya, "siapa pemuda itu?" mereka menjawab, "Mu‟az bin Jabal” 
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 Dari A'idzullah bin Abdullah, bahwa pada suatu hari dia masuk masjid 
bersama para sahabat Rasulullah Saw. Peristiwa itu terjadi di awal pemerintahan 
Umar bin  Khattab. Lalu aku duduk di sebuah majelis yang terdiri dari tiga puluh 
orang lebih. Mereka semua menceritakan hadis dari Rasulullah Saw. Dalam hal 
itu terdapat seorang pemuda yang berkulit coklat, lembut tutur katanya dan 
berwajah cerah. Dialah yang paling muda usianya di antara mereka. Apabila 
mereka sulit memahami suatu hadis, maka mereka mengembalikannya kepada 
pemuda itu, lalu dia menceritakannya kepada mereka. Dan dia tidak menceritakan 
suatu hadis kepada mereka, Kecuali mereka menanyakannya. Aku bertanya, 
"Siapa engkau, wahai hamba Allah?" Dia menjawab, "Aku Mu‟az bin Jabal.” 
 
Rasulullah Saw. dan kedua sahabatnya -Abu Bakar dan Umar- 
menempatkan Mu‟az bin Jabal dengan kemampuannya dalam bidang pengetahuan 
keislaman untuk Khikmat terhadap Islam dan kaum muslimin.219 
Nabi Saw. melihat rombongan besar dari Quraisy yang masuk agama 
Allah dengan berduyun-duyun pasca penaklukan kota Mekkah. Beliau merasakan 
betapa butuhnya kaum muslimin yang baru masuk Islam terhadap guru senior dan 
berpengalaman yang dapat mengajarkan Islam kepada mereka, memberikan 
pemahaman seputar syariat Islam kepada mereka, maka beliau mengangkat 'Itab 
bin Usaid sebagai kepala pemerintahan di Mekkah sebagai perpanjangan 
pemerintahan di Madinah dan meminta Mu‟az bin Jabal untuk menetap di 
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Mekkah guna mengajarkan Alquran dan memberikan pemahaman terhadap 
hukum Islam kepada mereka.220 
Dan ketika para utusan raja-raja Yaman mengunjungi Rasulullah Saw. dan 
mengatakan diri masuk Islam dan keislaman orang-orang yang ada di Yaman, lalu 
mereka meminta agar Rasulullah Saw. mengirim utusan bersama mereka guna 
mengajarkan agama Islam kepada masyarakat Yaman, maka beliau menganjurkan 
pada sejumlah tiga sampai sembilan orang da'i untuk memegang tugas penting ini 
dengan mengangkat Mu‟az bin Jabal sebagai kepala rombongan da' ini.221 
Kemudian pada masa kekhalifahan Umar al-Faruq, gubernur yang 
menjabat di wilayah Syam bernama Yazid bin Abi Sufyan mengirim surat kepada 
Umar, seraya mengatakan: "Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya penduduk 
Syam telah memadati kota Madain dan mereka sangat membutuhkan kepada guru 
yang mengajari mereka Alquran dan memberikan pemahaman tentang agama 
mereka. Karenanya, bantulah aku, wahai Amirul Mukminin dengan tenaga yang 
dapat mengajarkan agama kepada mereka. "Maka Umar memanggil lima orang 
yang telah ikut serta mengumpulkan Alquran di masa Rasulullah Saw. mereka itu 
adalah Mu‟az bin Jabal, 'Ubadah bin ash-Shamit, Abu Ayyub al-Anshari, Ubay 
bin Ka'ab dan Abu ad-Darda' semuanya, lalu berpesan kepada mereka: 
"Sesungguhnya saudara kalian para penduduk Syam telah meminta bantuan 
kepada aku (agar aku mengirimkan) orang-orang yang mampu mengajarkan 
Alquran dan memberikan pemahaman kepada mereka seputar syariat Islam, 
karena itulah aku meminta kalian dapat membantuku. -Semoga Allah memberikan 
kasih sayang-Nya kepada kalian-. jika kalian berkenan, maka silahkan kalian 
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berunding, dan jika tidak aku akan menganjurkan tiga orang diantara kalian untuk 
berangkat. Mereka bersahutan: "Kenapa kami mesti berunding?". Abu Ayyub 
seorang yang lanjut usia, Ubay bin ka'ab seorang yang sedang sakit, maka tersisa 
tiga orang diantara kita, maka Umar berpesan: "Berangkatlah kalian dengan 
memulai aktivitas taklim di Himsh, jika kalian telah ridha dengan kondisi 
penduduk Himsh maka tinggallah salah seorang diantara kalian menetap bersama 
mereka, salah satu diantara kalian berangkatlah menuju Damaskus dan salah satu 
lagi menuju Palestina."222 
Kompetensi guru dalam profil Mu‟az bin Jabal ra. dengan kondisi 
pendidikan saat ini menurut peneliti sangat relevan. Kenapa saya katakan 
demikian, karena kompetensi yang dimiliki Mu‟az bin Jabal ra. sudah memenuhi 
harapan dan standar dari Lembaga Pendidikan yang menetapkan 4 kompetensi 
dasar yang harus dimiliki seorang guru yang tertuang dalam Undang-Undang 
Nomor 14 tahun 2005 yakni: Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, 
Kompetensi Sosial, dan Kompetensi Profesional. Maka dengan itu, dapat 
dikatakan bahwa bukan saja kompetensi yang dimiliki sahabat Mu‟az bin Jabal ra. 
ini hanya memenuhi kriteria tadi Lembaga Pendidikan, namun dari aspek yang 
lain sudah kiranya kita menjadi umat muslim yang baik mencari contoh dari Nabi 
Saw. dan Sahabat ra. yang kiranya dapat untuk kita teladani dalam menjadi guru 
yang baik. Seterusnya keempat kompetensi tersebut diterapkan kepada murid-
murid kita nanti sebagai seorang guru, juga kepada masyarakat luas.  
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 Berdasarkan pembahasan yang telah penulis lakukan sebelumnya, maka 
penulis dapat menyimpulkan: 
1. Profil Mu‟az bin Jabal ra.: 
Mu‟az bin Jabal ra. lahir di Madinah, Arab Saudi, tahun 605 M (18 tahun 
sebelum Nabi Saw. dan para Sahabat ra. hijrah ke Madinah). Kunyahnya (nama 
panggilan) Mu‟az bin Jabal ra. Adalah Abu Abdurrahman. Ibnu Sa‟d berkata, 
“Beliau Mu‟az bin Jabal ra. mempunyai dua orang anak, yakni Abdurrahman, dan 
Ummu Abdullah.” Nama Ayah Mu‟az bin Jabal adalah Jabal bin „Amr bin Aus Al 
Khazraj. Ibunya bernama Hindun bin Sahl, dari Bani Rifa'ah, sekaligus dari 
Juhainah. Ibunya juga memiliki anak dari Jadd bin Qais. 
Ia adalah seorang terhormat dan pemimpin. Mu‟az ikut serta dalam 
perjanjian Aqabah saat ia masih muda. Dia tumbuh di kalangan Bani Salimah, 
padahal sebenarnya dia dari Bani Uday, karena ibunya (Hindun bin Sahl)  setelah 
suaminya (bapak Mu‟az) meninggal, menikah dengan seorang laki-laki dari Bani 
Salimah, al-Jad bin Qais, maka Mu‟az pindah ke Bani Salimah bersama ibunya 
dan hidup bersama mereka. 
Mu‟az masuk Islam pada usia 18 tahun. Mu‟az ikut serta dalam perjanjian 
Aqabah  menurut riwayat mereka semua bersama tujuh puluh orang sahabat 
Anshar. Mu‟az ikut serta dalam perang Badar pada usia 21 tahun.  
Fisik Mu‟az bin Jabal ra. adalah beliau berkulit putih, berwajah cerah, 





rambutnya keriting, gagah dan toleran merupakan sebaik-baik pemuda di tengah 
kaumnya. 
2. Kompetensi Guru dalam profil Mu‟az bin Jabal ra.: 
Di antara kompetensi guru yang dimiliki Mu‟az bin Jabal ra. yang peneliti 
temukan sesuai dengan UU Nomor 14 Tahun 2005 diantaranya: Kompetensi 
Pedagogik [(a) metode memberikan pernyataan; (b) metode tanya jawab; (c) 
metode memberikan pemahaman; dan (d) metode memberikan motivasi)]. 
Kompetensi Kepribadian [(a) mengaplikasikan ilmu dan menjelaskannya kepada 
para sahabat cara memperoleh dan mengaplikasikan ilmu tersebut; (b) 
kewibawaan Mu‟az bin Jabal ra.; (c) keteladanan Mu‟az kepada para sahabat, 
tabi‟in, dan anaknya, serta istrinya; dan (d) kedermawanan Mu‟az bin Jabal ra.]. 
Kompetensi Sosial [(a) sosial  Mu‟az bin Jabal ra. dengan Nabi Saw.; (b) sosial 
Mu‟az bin Jabal ra. dengan Amirul Mu‟minin (Umar bin Khattab); (c) sosial 
Mu‟az bin Jabal ra. dengan para sahabat dan tabi‟in; (d) dan sosial Mu‟az bin 
Jabal ra. dengan fakir dan miskin.] dan Kompetensi Propesional [Mu‟az 
menguasai ilmunya secara mendalam dan pandai dalam menyampaiksn ilmunya 
kepada muridnya (para sahabat dan tabi‟in)]. 
B. Saran 
 Dari kesimpulan hasil penelitian diatas, ada beberapa saran yang peneliti 
ingin sampaikan demi perbaikan kualitas pendidikan dan mutu keguruan kita 
bersama. 
1. Sebagai seorang guru yang baik, hendaklah kita semua mencontoh dan 
membaca banyak buku yang menambah wawasan keilmuan kita bukan hanya 





kitab-kitab dimensi keilmuan juga keislaman pada diri Salaf al-Salih (Nabi 
Muhammad Saw., para sahabat ridwanullahi ajma‟in, dan juga para tabi‟in). 
Yang mana pendalahu kita tersebut banyak memberikan uswah kepada kita 
semua, dalam semua hal dilini kehidupan kita. Dengan demikian kita akan 
mampu untuk menjadi guru yang bukan hanya handal namun juga beriman dan 
memahami serta mampu mempraktekkan konsep pendidikan dengan 
seutuhnya. 
2. Sebagai lembaga yang menaungi dan memperhatikan kualitas serta kemajuan 
pendidikan, juga hendaknya kita seharusnya  jangan hanya terus-menerus 
berkiblat dan mengadopsi pada pendidikan di dunia Barat, karena 
sesungguhnya kita sudah mempunyai uswah dalam di Agama Rahmatalan 
lil‟alamin ini. Kenapa kita tidak menggali dan menemukan  berbagai macam 
wacana dari Salaf al-Salih saja, dan mengembangkan itu di dunia keilmuan, 
pendidikan, dan keguruan kita. Karena kita telah mempunyai identitas diri akan 
hal itu, Islam dalam segala hal. Dengan begitu bukan hanya kualitas 
pendidikan kita yang akan maju, namun juga kita akan disegani oleh bangsa 
Barat karena kita bangga akan identitas kita, dan mampu untuk melampaui 










Kementerian Agama. Al-Qur‟an dan Terjemah. Bandung: PT Sygma Examedia    
Arkanlema, 2012. 
As-Ashfahani, Abu Nu‟aim. Hilyatul Auliya‟, Jilid 1,  Beirut: Al-Ashfiya‟, 1998. 
Adz-Dzahabi, Imam. Siyar A‟lam An-Nubala‟, jilid 1, Beirut: Muassasah Ar-
Risalah, 1988. 
Al-Basya, Dr. Abdurrahman Ra‟fat. Shuwar Min Hayati Ash-Shahabah, terj. Abu 
Hudzaifah. Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2019. 
Al-Khandahlawi, Muhammad Yusuf. Hayatush-Shahabah, jilid 1-3, terj. Nur 
Cholis al-Adib. Yogyakarta: Ash-Shaff, 2017. 
Al-Mishri, Syaikh Mahmud. Ash-Haburrasul Shallallahualaihi wasallam, jilid 1-
4, terj. Izzuudin Karimi, Lc. Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2018. 
Amini. Profesi Keguruan, cet. 2. Medan: Perdana Publishing, 2018. 
Anwar, Sumarsih, dkk. Kompetensi Guru Madrasah, cet. I. Jakarta Timur: Balai  
penelitian dan pengembangan agama, 2007. 
Ardy, Novan. Dan Barnawi. Ilmu Pendidikan Islam, cet. 2. Jogjakarta: A-Ruzz 
Media, 2017. 
Arsyad, Junaidi. Metode Pendidikan Rasulullah SAW: Inspirasi Bagi Guru Sejati, 
cet. I. Medan: Perdana Publishing, 2017. 
As-Suhaibani,Abdul Hamid. Shuwar Min Siyar Ash-Shahabah, terj. Izzudin 
Karimi, Lc. Jakarta: Darul Haq, 2018 
Depdikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi II. Jakarta: Balai Pustaka, 
1996. 
Depdiknas. UU RI No.  20 Tahun 2003. (Tentang Sistem Pendidikan Nasional). 
Jakarta, 2003. 
Depdiknas. UU  RI No. 14 Tahun 2005. (Tentang Guru dan Dosen). Jakarta, 
2005.  
Gultom, Syawal. Kompetensi Guru, cet. I. Medan: Penerbit Universitas Negeri 
Medan, 2010. 
Hamalik, Oemar. Pendidikan Guru: Berdasarkan Pendekatan Kompensi, cet. 7. 





Hamalik, Oemar. Proses Belajar Mengajar, cet. 11. Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2010. 
Ibnu Katsir, Imam. Al-Bidayah wa Annihayah, t.tp: Hijr, 1998. 
Irma Ariyanti Arif. Analisis Kompetensi Guru di SMK Negeri 1 Watampone. 
Dalam Jurnal Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Makassar: Universitas 
Hasanuddin. Vol. 01. No. 01. 
Khalid, Muhammad Khalid,. Rijalun haular Rasul, Beirut: Darul Fikri, 2000. 
Kunandar. Guru Profesional: Implementasi KTSP dan sukses sertifikasi guru, cet. 
8. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014. 
Musfah, Jejen. Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber 
Belajar Teori dan Praktik, cet. 3. Jakarta: Prenadamedia Group, 2015. 
Saebani, Beni Ahmad. dan Hendra Akhdiyat. Ilmu Pendidikan Islam 1, cet. 2. 
Bandung: CV Pustaka Setia, 2012. 
Sagala, Syaiful. Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, cet. 4. 
Bandung: Alfabeta, CV, 2013. 
Sa‟ud, Udin Syaefuddin. Pengembangan Profesi Guru, cet. 7. Bandung: Alfabeta, 
2017. 
Saondi, Ondi dan Aris Suherman. Etika Profesi Guru, cet. 3. Bandung: PT Refika 
Aditama, 2015. 
Soetjipto. Profesi Keguruan, cet. 4. Jakarta: Rineka Cipta, 2011. 
Supardi. Kinerja Guru, cet. 2. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013. 
Sudarma, Momon. Profesi Guru: dipuji, dikritisi, dan dicaci, cet. I. Jakarta: PT 
Raja Grafindo persada, 2013. 
Syafaruddin. dkk. Ilmu Pendidikan Islam: Melejitkan Potensi Budaya Umat, cet. 
6. Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2016. 
Syarifuddin. Analisis Kompetensi Kepribadian Guru Matematika. Dalam Jurnal 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Makassar: UIN Alauddin. Vol. 01. No. 
01. 
Usman, Uzer. Menjadi Guru Profesional, cet. 16. Bandung: PT Remaja  
Rosdakarya, 2004. 
Wagitan. Kinerja Guru: Teori Penilaian dan Upaya Peningkatannya, cet. I.  
Yogyakarta: Deepublish , 2013. 





Yoyo Saputro. Kompetensi Guru Ideal dalam Pandangan Al-Ghazali. Dalam 
jurnal Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan. Sukoharjo: IAIN Surakarta. 







DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
DATA PRIBADI 
Nama    : Abdul Razzaq Lubis 
Jenis Kelamin   : Laki-laki  
Tempat/Tanggal Lahir  : Tanjung tiram, 01-10-1997 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Agama    : Islam 
NIM    : 0301163245 
Fakultas/Jurusan  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/ PAI 
Alamat 
Dusun  : VI 
Kelurahan : Bagan Dalam 
Kecamatan : Tanjung tiram 
Kabupaten : Batu Bara 
DATA ORANG TUA 
Nama Ayah   : Abdul Rahim Lubis 
Pekerjaan   : Nelayan 
Nama Ibu   : Syahniar 
RIWAYAT PENDIDIKAN FORMAL 
Tahun 2005-2010  : SDN 100167 Bagan Dalam 
Tahun 2011-2013  : SMPN 1 Tanjung tiram 
Tahun 2014-2016  : SMAN 1 Tanjung tiram 
Tahun 2016-2020  : SI UIN-SU Medan 
  
 
 
105 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
106 
 
 
 
 
107 
 
 
 
 
108 
 
 
 
 
109 
 
 
 
 
110 
 
 
 
 
111 
 
 
 
 
 
 
 
 
112 
 
 
 
101 
 
 
 
 
102 
 
 
 
 
103 
 
 
